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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui:  (1) Apakah  keaktifan  peserta
didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan
kartu masalah yang nilainya diatas 72 melampaui 56%. (2) Apakah kemampuan
komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  yang  nilainya  diatas  52
melampaui 56%. (3) Apakah model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu
masalah berpengaruh  terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
(4)  Apakah  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik yang  diajar
menggunakan  model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu masalah lebih
baik dari model pembelajaran langsung.
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  :  (1)Keaktifan  peserta  didik  yang
diajarkan  menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah  yang  nilainya  diatas  72  melampaui  56%.  (2)Kemampuan  komunikasi
matematis  peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran  Talking
Stick berbantuan kartu masalah yang nilainya diatas 52 melampaui 56%. (3)Model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah berpengaruh  terhadap
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik.  (4)Kemampuan  komunikasi
matematis  peserta didik yang diajar menggunakan  model pembelajaran  Talking
Stick berbantuan kartu masalah lebih baik dari model pembelajaran langsung
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Pendidikan  merupakan  kebutuhan  yang  sangat  penting  dalam
kehidupan  manusia. Pendidikan  adalah proses  pembelajaran  yang
mengusahakan  peserta  didik  aktif  mengembangkan  diri  agar  memiliki
pengetahuan dan dapat mengubah sikap dan tingkah laku menjadi terpelajar.
Pembelajaran yang dilakukan di Sekolah bertujuan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan  yang  nantinya  dibutuhkan  oleh  peserta  didik sesuai  dengan
(Undang-Undang Negara Republik Indonesia nomor  20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1) Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
Matematika perlu  dipelajari  oleh  peserta  didik  karena  matematika
merupakan sarana untuk menumbuh kembangkan pola pikir logi, sistematis
objektif  kritis  dan  kreatif,  menurut  Sriyanti  (2015:20,  matematiaka
merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Kegunaan matematika bukan
hanya  memberikan  kemampuan  dalam perhitungan-perhitungan  kuantitatif,
tetapi juga dalam penataan cara berfikir, terutama dalam pembentukan 
1
kemampuan menganalisis, membuat sintesis melakukan evaluasi hingga
kemampuan komunikasi. 
Mata pelajaran matematika diperoleh peserta didik sejak sekolah dasar,
menengah  pertama  sampai  menengah  atas  karena  matematika  salah  satu
dasarnya  ilmu  dan  dapat  diterapkan  di  kehidupan,  Mengingat  pentingnya
peranan  matematika  dikehidupan  sehari-hari  maka  peserta  didik  harus
menguasai  berbagai  kemampuan,  salah  satunya  adalah  kemampuan
komunikasi matematis untuk mengembangkan komunikasi matematis peserta
didik,  perlu  di  rancang  pembelajaran  yang  melatih  peserta  didik  aktif
mengungkapkan pemahamananya agar peserta didik lebih mampu memahami
konsep dan mampu mengkomunikasikan gagasan komunikasinya.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Eka Dwi Tilarsih,S.Pd selaku guru
matematika  kelas  VIII  di  MTs  Sunan  Kalijaga Siwuluh pada  tanggal  10
Januari 2019, memberikan informasi bahwa jumlah keseluruhan peserta didik
kelas VIII ada 200 Peserta didik,  dibagi menjadi 5 kelas yaitu kelas VIII A –
VIII  E  dan  nilai  rata-rata  PAS  kelas  VIII  tahun  ajaran  2018/2019  hanya
mencapai  50 dan belum memenuhi standar KKM yang ditetapkan yaitu 75.
Model  pembelajaran  yang digunakan  oleh  guru  yaitu  model  pembelajaran
langsung dimana kegiatan pembelajaran  berpusat pada guru dengan tujuan
peserta  didik  dapat memahami  dan menguasai  materi  pelajaran  yang
disampaikan, akan tetapi pada model pemebelajaran  langsung peserta didik
cepat merasa bosan dan jenuh, hal ini  membuat  peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  terhadap  beberapa
peserta didik dengan menggunakan lembar jawaban Penilaian Akhir Semestr
1 kelas VIII, diperoleh hasil rata-rata  kemampuan komunikasi peserta didik
hanya  26,4.  Ini  menunjukkan  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta
didik  masih  rendah.  Hasil  observasi  tersebut  dari  banyaknya peserta  didik
hanya 20% peserta didik yang memperoleh nilai 50. 
Pemilihan  model  pembelajaran  dan  media  pembelajaran  sangat
mempengaruhi kondisi kelas dan kemampuan komunikasi peserta didik. Oleh
karena  itu  guru harus  bisa memilih  model  pembelajaran  yang tepat  untuk
diterapkan  sesuai  kelas  dan  materi  yang  akan  disampaikan.  Berdasarkan
informasi dari Ibu eka, beliau sering menggunakan media pembelajaran salah
satunya menggunakan bola yang berfungsi sebagai   alat  menunjuk peserta
didik untuk menyelesaikan soal akan tetapi media tidak efektif dikarenakan
peserta  didik  tidak  mau  menangkap  bola  dan  sering  kali  bola  memantul
kedepan  oleh  sebab  itu  peneliti  akan  menggunakan  talking  stick  (tongkat
berbicara) berbantuan media kartu masalah.  Kartu masalah adalah salah satu
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, kartu masalah digunakan
sebagai  aktivitas  kelanjutan  bagi  peserta  didik  dalam  pembelajaran  yang
diberikan  sebagai  tugas  kelompok  yang  harus  diselesaikan  dan
dipresentasikan hasilnya. Dengan  Talking Stick berbantuan kartu masalah ini
diharapkan  peserta  didik  dapat  tertarik,  aktif  dan  lebih   berani  untuk
mengemukakan  pendapat  atau ide  pada  saat  pembelajaran  berlangsung,
sehingga  dapat  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  matematika  peserta
didik di dalam kelas.
Menurut  Sriyanti  (2015:20).  Pembelajaran  kooperatif  telah  diyakini
menjadi  salah  satu  alternatif  dalam  memperbaiki  kualitas  kegiatan
pembelajaran  matematika.  Talking  stick (tongkat  berbicara)  termasuk salah
satu model  pembelajaran  kooperatif.  Menurut  Ramadhan dalam Khasanah,
dkk (2013:56)  model pembelajaran ini  melatih  peserta  didik untuk berani
mengemukakan pendapat. 
Statistika  adalah  kumpulan  data  yang  berbentuk  angka  dan  disusun
dalam bentuk diagram atau tabel yang isinya menjelaskan masalah-masalah
tertentu. Mata pelajaran statistika pada kelas VIII membahas tentang masalah
menganalisi, menyajikan dan menyelesaikan rata-rata , median, modus, dan
sebaran  data  baik  data  tunggal  maupun  data  kelompok.  Peserta  didik
menganggap  materi  statistika  sulit  karena  dalam  materi  ini  peserta  didik
bosan  untuk  menghitung  data  yang  disajikan  berupa  data  kelompok,  dan
sering dari mereka melakukan kesalahan dalam perhitungan.  Oleh sebab itu
pada penelitian ini materi statistika diajar menggunakan model Talking Stick
berbantuan  kartu  masalah  diman  pada  model  ini  bernuansa  permainan
sehingga peseta didik tidak merasa bosan.
Kartu  masalah pernah  ditelitih  oleh  Zuliana  (2014)  dengan  judul
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas Viii
B  Mts  N  Kudus  Melalui  Model  Cooperative Learning  Tipe  Jigsaw
Berbantuan Kartu Masalah Materi Kubus Dan Balok Mengemukakan bahwa
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar  dengan
menggunakan model pembelajaran Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
meningkat  jika  dibandingkan  dengan  peserta  didik  yang  diajar  dengan
menggunakan  model  pembelajaran  konvensional  dan  guru  dapat
menggunakan  kartu  masalah  sebagai  alat  untuk  menarik  perhatian  peserta
didik.
Kartu  masalah  kembali  diteliti  dengan  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  pada  materi  statistika  karena  peneliti  ingin
mengetahui  dengan model  pembalajaran, karakteristik  peserta  didik dan
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  berbeda.  Apakah
model pembelajaran  Taking Stick lebih baik dari penelitian sebelumnya atau
sebaliknya.
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  dengan  judul  Keefektifan  Model  Pembelajaran  Talking  Stick
Berbantuan  Kartu  Masalah  Terhadap  Kemampuan  Komunikai  Matematis
Pada  Materi  Stattistika  Di  Kelas  VIII   MTs Sunan  Kalijaga  Siwuluh  T.A
2018/2019.
2 Identifikasi Masalah
Berdaskan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan,  maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah.
1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika.
2. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru
dan monoton, sehingga peserta didik cepat bosan.
3. Kemampuan komunikasi matematis sebagian peserta didik masih rendah
yaitu 26,4.
4. Media pembelajaran  kurang  sesuai  dengan  kondisi  peserta  didik,
sehingga kurang maksimal dalam penggunaannya.
3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan  identifikasi  masalah  yang  terpapar  di  atas,  maka
diperlukan  adanya  pembatasan  masalah  sehingga  penelitian  ini  menjadi
terararh, pembatasan masalah dalam penelitian ini dalah sebagai berikut:
1. Penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  kelas  VIII  semester
genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tahun pelajaran 2018/2019.
2. Kartu  masalah  sebagai  alat  bantu  dalam  pembelajaran,  membantu
jalannya model pembelajaran Talking Stick, dan aktifitas kelanjutan bagi
peserta  didik  dalam  pembelajaran  yang  diberikan  sebagai  tugas  yang
harus diselesaikan.
3. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini dibatasi pada (1)
menghubungkan  benda  nyata,  gambar  dan  diagram  ke  dalam  ide
matematika;  (2)  menjelaskan ide,  situasi  dan relasi  matematika  secara
lisan atau tulisan; (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika.
4. Materi  pembelajaran  yang diajarkan  pada  kelas  eksperimen  dan kelas
kontrol adalah statistika.
5. Batasan  Kriteria  Kemampuan  Minimal  (KKM)  pada  kemampuan
komunikasi matematis yang diterapkan pada penelitian ini adalah 52.
6. Keefektifan  pembelajaran  adalah  ukuran  atau  tingkat  keberhasilan
peserta didik dalam menerima pelajaran dan pemahami konsep tetentu,
Dalam  penelitihan  ini,  proses  pembelajaran  dikatakan  efektif  jika
keaktifan peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  melampaui  56%,  dan
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah yang nilainya diatas 52 melampaui 56% maka dikatakan adanya
pengaruh  dan  peningkatan  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta
didik  yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick
berbantuan  kartu  masalah  dibandingkan  dengan  model  pembelajaran
langsung.
4 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  dan  Identifikasi  masalah  maka  dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah  keaktifan  peserta  didik  yang  diajar  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah   yang  nilainya
diatas 72 melampaui 56%? 
2. Apakah  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah yang nilainya diatas 52 melampaui 56%?
3. Apakah  Model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik ?
4. Apakah  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah lebih baik dari model pembelajaran langsung?
5 Tujuan Penelitian
Sesuai  dengan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  penelitian  yang  akan
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui  apakah  keaktifan  peserta  didik  yang  diajarmenggunakan
model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  yang
nilainya diatas 72 melampaui 56%. 
2. Mengetahui  apakah  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan
kartu masalah yang nilainya diatas 52 melampaui 56%.
3. Mengetahui Model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
4. Mengetahui  apakah  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan
kartu masalah lebih baik dari model pembelajaran langsung?
6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut. 
1. Manfaat teoritik
a. Secara  umum  hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memperkaya
pengetahuan  bagaimana  penggunaan,  kelebihan  dan  kekurangan  pada
model  pembelajaran  Talking  Stick   terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis.
b. Secara  khusus  peneliti  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi
terhadap  pembelajaran  matematika  yang  inovatif,  dapat  melibatkan
peran  aktif  peserta  didik  dalam  proses  belajar  mengajar   dan  dapat
digunakan sebagai bahan acuan pelaksanaan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktik
Manfaat praktik yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Peserta Didik
Manfaat  bagi  peserta  didik  yaitu  penelitian  ini  dapat  memberikan
masukan  kepada  peserta  didik  diharapkan  dengan  adanya  model
pembelajaran ini, belajar akan lebih  aktif dan tidak tegang sehingga
kemampuan komunikasi peserta didik naik.
b. Bagi guru
Manfaat  praktik  bagi  guru  yaitu  penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan  masukan  bagi  para  guru  agar   memilih  model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.
c. Bagi pembaca
Penelitian  ini  dapat menambah  pengetahuan  mengenai  keefektifan
model  pemebalajan  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah dalam
proses kegiatan pembelajaran.
BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS
7 Kajian Teori
1. Keefektifan
Keefektifan  adalah  keberhasilan  suatu  media  pembelajaran  yang
diterapkan  sehingga  dapat  meningkatan  hasil  belajar,  proses
pembelajaran  dikatakan  efektif  apabila  seluruh  peserta  didik  dapat
terlibat  secara  aktif,  baik  mental,  fisik  maupun  sosialnya.  Menurut
Mulyasa (2008:173), keefektifan adalah adanya kesesuaian antara orang
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 
Menurut Sholikhakh, Pujiarto dan Suwandono (2019)  Keefektifan
dalam model pembelajaran adalah pengaruh yang dihasilkan dari proses
pembelajaran  baik  dalam ketuntasan  KKM,  lebih  baiknya  model,
maupun perbedaannya. 
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka keefektifan  dapat  diartikan
sebagai  pengaruh atau akibat setelah melakukan suatu kegiatan berupa
proses pembelajaran pada  peserta  didik.  Jadi,  dalam  proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Talking
Stick berbantuan kartu masalah dikatakan efektif jika hasil
kegiatan yaitu kemampuan komunikasi matematis peserta
didik memiliki ketuntasan KKM, keaktifan peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung, lebih 
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baiknya  model  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah dengan model pembelajaran langsung  maupun
ada perbedaan model Talking Stick berbantuan kartu 
2. Keaktifan Peserta Didik
Keaktifan  peserta  didik  adalah  segala  kegiatan  atau  aktivitas
peserta didik  dalam proses  pembelajaran. Setiap peserta didik tentunya
memiliki keaktifan yang berbeda-beda hal ini yang akan mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik. 
Pengertian  keaktifan  peserta  didik  menurut  Dani  dan  Ramlah
(2014:70)  adalah  ditandai adanya keterlibatan  antara peserta  didik dan
guru  secara  optimal,  baik  intelektual,  emosi  dan  fisik.  Peserta  didik
merupakan  manusia  belajar  yang  aktif  dan  selalu  ingin  tahu.  Daya
keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang
ke arah yang positif  saat lingkungannya memberikan ruang yang baik
untuk perkembangan keaktifan itu.
Belajar  aktif  adalah  suatu  sistem  belajar  mengajar  yang
menekankan  keaktifan  secara  fisik,  mental,  intelektual,dan  emosional
guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara kognitif, efektif
dan psikomotorik (Mulya, 2008:158)
Berdasarkan  beberapa  definisi  keaktifan  belajar  diatas,  dapat
dijalaskan   bahwa  keaktifan  belajar  peserta  didik  adalah  keterlibatan
antara peserta didik dan guru baik secara fisik, mental,  intelektual dan
emosional  dalam  proses  pembelajaran  guna  memperoleh  hasil
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara maksimal.
Erna  (2009:20) menyatakan  bahwa  indikator  keaktifan  peserta
didik terdiri  dari  :  1) perhatian  peserta  didik pada penjelasan guru, 2)
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kerja  samanya  dalam  kelompok,  3)  kemampuan  peserta  didik
mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli,  4) kemampuan  peserta
didik  mengemukakan  pendapat  dalam  kelompok  asli,  5)  memberi
kesempatan berpendapat kepada teman kelompoknya, 6) mendengarkan
dengan  baik  ketika  teman  berpendapat,  7)  memberi  gagasan  yang
cemerlang, 8) membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang,
9)  keputusan  berdasarkan  pertimbangan  anggota  yang  lain,  10)
memanfaatkan  potensi  anggota  kelompok,  11)  saling  membantu  dan
menyelesaikan masalah. 
Indikator  keaktifan  yang  digunakan  dalam  penelitian  yaitu:  (1)
perhatian  peserta didik pada penjelasan guru, (2) mendengarkan dengan
baik  ketika  teman  berpendapat (3) memanfaatkan  potensi  anggota
kelompok (4)  kemampuan  peserta  didik  mengemukakan pendapat dari
hasil pengerjaanya.
3. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif  atau  pembelajaran  kelompok  menurut
Hamzah  dan  muhlisrarini  (2013:160)  Bahwa  pembelajaran  kooperatif
adalah suatu strategi pembelajaran di mana peserta didik dikelompokan
dalam tim kecil dengan tingkat kemampuan berbeda untuk meningkatkan
pemahaman  tentang  suatau  pokok  bahasan,  di  mana  masing-masing
anggota kelompok tanggung jawab untuk belajar apa yang diajarkan dan
membantu  temannya  untuk  belajar  sehingga  tercipta  suatu  prestasi,
belajar dikatakan belum selesai bila masih ada anggota kelompok yang
belum menguasai  materi.  Saling  bekerja  sama  dan  saling  mengoreksi
antar anggota kelompok dengan tujuan mencapai belajar yang tinggi.
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Tujuan  penting  lain  dari  pembelajaran  kooperatif  adalah  untuk
mengajarkan  kepada  siswa  keterampilan  kerja  sama  dan  kolaborasi.
Dalam  pembelajaran  kooperatif  tidak  hanya  mempelajari  materi  saja.
Nmun, siswa juka harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus
yang  disebut  keterampilan  kooperatif.  Keterampilan  kooperatif  ini
berfungsi  untuk  melancarkan  hubungan,  kerja  dan  tugas.  Peranan
hubungan  kerja  dapat  dibangun  dengan  mengembangkan  komunikasi
antaranggota kelompok. Rusman (2012:210). 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat
dan  musik  pengiring,  siswa  yang  memegang  tongkat  saat  diajukan,
demikian seterusnya. Zarkasyi (2015:72). 
Sedangkan  tahapan  model  pembelajaran  Talking  Stick  menurut
(Lestari dan Yudhanegara 2015:72) sebagai berikut.
a. Peserta  didik  mendengarkan  dan  memahami  materi  yang
diterangkan oleh guru,
b. Peserta  didik  mendengarkan  musik  sebagai  pengiring  dalam
pembelajaran dan mengambil tongkat yang disediakan oleh guru,
c. Peserta  didik  memberikan  tongkat  kepada  peserta  didik  lainnya
yang ada di sampingnya secara bergiliran sambil diiringi musik.
d. Peserta  didik  yang  mendapatkan  tongkat  saat  musik  berhenti,
mengajukan  materi  terlebih  dahulu  sesuai  dengan  materi  yang
diajarkan,  kemudian  suara  musik  diperdengarkan  kembali  dan
tongkat diberikan secara bergiliran.
e. Saat  musik  dihentikan  kembali,  peserta  didik  yang  sedang
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang sebelumnya
diajukan  oleh  temannya.  Setelah  berhasil  menjawab  bertanyaan
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peserta didik kembali memberikan pertanyaan untuk peserta didik
lainnya, begitu seterusnya
f. Peseta didik dibimbing dan diberikan kesimpulan materi oleh guru,
g. Evaluasi dan refleksi.
Menururt  Shoimin  (2014 :  202–203),  kelebihan  dan kekurangan
model pembelajaran talking stick adalah sebagai berikut.
a. Kelebihan : 
1) Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 
2)  melatih peserta didik memahami materi dengan cepat 
3) memacu  agar  peserta  didik  lebih  giat  belajar  (belajar  dahulu
sebelum pelajaran dimulai, dan 
4) peserta didik berani mengemukakan pendapat. 
b. Kekurangan : 
1) Peserta didik yang tidak siap tidak bisa menjawab, dan 
2) ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru. 
3) Persiapan dari pelaksanaan lama dan memakan waktu.
5. Media Pembelajaran
Menurut (Sundayana 2013:4) media merupakan wahana penyalur
informasi  belajar  atau  penyaluran  pesan.  Di  pihak  lain,  National
Education Association dalam sadiman dkk, memberikan definisi media
sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik terletak maupun audio-visual dan
peralatannya.  Dengan  demikian  media  dapat  dimanipulasi,  dilihat,
didengar atau dibaca. 
Menurut  Encylopedia  of  educational  research dalam (Sundayana
2013:4), menyebutkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah, 
a. Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, 
b. Memperbesar perhatian para siswa,
c. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
d. Memberikan  pengalaman  yang  nyata  yang  dapat  memumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu,
f. Membantu tumbuhnya pengertian, 
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g. Memberikan  pengalaman-pengalaman  yang  tidak  mudah  diperoleh
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efesiensi yang lebih
mendalam serta keragaman yang lebih banyak.
6. Kartu Masalah
Kartu  masalah  merupakan  aplikasi  masalah  dari  materi
pembelajaran  yang  diberikan.  Dalam  pembelajaran,  kartu  masalah
digunakan  sebagai  aktivitas  kelanjutan  bagi  peserta  didik  dalam
pembelajaran  yang  diberikan  sebagai  tugas  kelompok  yang  harus
diselesaikan dan dipresentasikan solusi pemecahannya. Zuliana (2010:9)
Pada dasarnya kartu masalah hampir sama dengan kartu bergambar
akan tetapi pada kartu masalah boleh berisi soal tanpa gambar, Media
kartu  masalah  dalam  penelitian  ini  digunakan  sebagai  pelengkap  dan
menjadi variasi untuk model pembelajaran Talking Stick tujuannya adalah
agar siswa dapat  memahami konsep-konsep matematika yang dikemas
dalam bentuk kartu melalui suatu permainan. 
Adapun  langkah-langkah  penerapan  model  pembelajran  Talking
Stick berbantuan kartu masalah sebagai berikut:
a. Peserta didik mendengarkan dan memahami materi yang diterangkan
oleh guru
b. Peserta  didik  mendengarkan  musik  sebagai  pengiring  dalam
pembelajaran dan mengambil tongkat yang disediakan oleh guru,
c. Peserta didik memberikan tongkat kepada peserta didik lainnya yang
ada di sampingnya secara bergiliran sambil diiringi musik,
d. Peserta didik yang mendapatkan tongkat saat musik berhenti, harus
mengambil  kartu  masalah  secara  acak  yang  berisi  pertanyaan
berkaitan  dengan  materi  yang  diajarkan,  kemudian  musik
didengarkan kembali kepada peserta didik,
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e. Saat  musik  dihentikan  kembali,  peserta  didik  yang  sedang
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan pada kartu masalah
yang  sebelumnya  dipegang  oleh  temannya.  Setelah  berhasil
menjawab  bertanyaan  peserta  didik  kembali  mengambil  kartu
masalah untuk peserta didik lainnya, begitu seterusnya,
f. Peseta didik dibimbing dan diberikan kesimpulan materi oleh guru,
g. Evaluasi dan refleksi.
7. Pembelajaran Langsung
Pembelajaran  langsung  adalah  model  pembelajaran  yang  masih
berpusat pada guru, guru yang menjelaskan materi dari awal sampai akhir
dan  peserta  didik  hanya  menerima  apa  yang  dijelaskan  oleh  guru.
Mamurut  Elistian  (2014)  menyatakan  pembelajaran  langsung  masih
secara  konvensional  yaitu  dominan  dengan  ceramah  dalam penjelasan
materi, peserta didik belajar dengan bahan ajar buku teks, mengerjakan
latihan dari lembar kerja peserta didik, peserta didik kurang memahami
konsep  materi  hanya  menerima  informasi,  cenderung  menghafal,
pembelajaran kurang menarik perhatian dan peserta didik cepat merasa
bosan.
Wilanda (2014) dalam Dedeh Widianingsih (2010) Kelebihan dan
Kelemahan Model Pembelajaran Langsung adalah sebagai berikut. 
a. Kelebihan model pembelajaran langsung
1) Relatif banyak materi yang bisa tersampaikan
2) Untuk hal-hal yang sifatnya prosedural, model ini  akan relatif
mudah diikuti.
b. Kekurangan model pembelajaran langsung
1) Jika terlalu dominan pada ceramah, maka peserta didik merasa
cepat bosan.
8. Kemampuan Komunikasi Matematis
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Dalam  pembelajaran  matematika,  peserta  didik  yang  sudah
memahami  konsep matematika  dituntut  untuk bisa  mengomunikasikan
pemahamannya dengan mengomunikasikan ide ide matematisnya kepada
orang lain.
Komunikasi  matematis  dapat  diartikan  sebagai  suatu  peristiwa
dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana
terjadi  pengalihan  pesan,  dan  pesan  yang  dialihkan  berisikan  tentang
materi matematika yang dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep,
rumus,  atau  strategi  penyelesaian  suatu  masalah.  Pihak  yang  terlibat
dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas yaitu guru dan peserta
didik.  Cara  pengalihan  pesannya  dapat  secara  lisan  maupun  tertulis.
(Susanto 2013).
Dalam  National  of  Teachers  of  Mathematics (NCTM)  (2000)
Komunikasi  matematis  adalah  cara  berbagi  ide  dan  mengklarifikasi
pemahaman.  Melalui  komunikasi,  ide  menjadi  objek  refleksi,
penyempurnaan,  dan diskusi.  Ketika  para pesertadidik  ditantang untuk
mengkomunikasikan  hasil  pemikiran  mereka  kepada orang lain  secara
lisan  atau  tertulis.  Mereka  belajar  untuk  lebih  jelas  dan  tepat  dalam
penggunaan bahasa matematika.
Menurut  Sumarno  dalam  Ahmad  Susanto  (2013),  kemampuan
komunikasi  matematis  peserta  didik  dapat  dilihat  dari  kemampuan
mereka dalam hal-hal, sebagai berikut.
a. Menghubungkan benda nyata,  gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika.
b. Menjelaskan  ide,  situasi,  dan  relasi  matematika  secara  lisan  dan
ditulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
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c. Menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam  bahasa  atau  simbol
matematika.
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi.
g. Menjelaskan  dan  membuat  pertanyaan  tentang  matematika  yang
telah dipelajari.
Indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik menurut
NCTM (dalam Fachrurazi:2011) dapat dilihat sebagai berikut.
a. Kemampuan  mengekspresikan  ide-ide  matematis  melalui  lisan,
tulisan,  dan  mendemonstrasikannya  serta  menggambarkannya
secara visual.
b. Kemampuan memahami,  menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk
visual lainnya.
c. Kemampuan  dalam  menggunakan  istilah-istilah,  notasi-notasi
matematika  dan  struktur-strukturnya  untuk  menyajikan  ide-ide,
menggambarkan  hubungan-hubungan  dengan  model-model
situasi.
Adapun  indikator  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta
didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram
ke dalam ide matematika 
b.  Kemampuan  menjelaskan  ide,  situasi  dan  relasi  matematika
secara lisan atau tulisan; 




Pada penelitian ini materi yang diajarkan yaitu Statistika, dimana
Statistika  diantaranya  Mean,  Median  dan  Modus.  Materi  tersebut
mempunyai standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut.
a. Standar Kompetensi  : 1) Menghitung Mean, Median dan modus
dari berbagai jenis data . 2)  menyajikan data dalam bentuk tabel dan
diagram.
b. Kompetensi Dasar : 1) Menganalisis data berdasarkan distribusi
data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 2) Menyajikan
dan  menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan  distribusi  data,
nilai  ratarata,  median,  modus  dan  sebaran  data  untuk  mengambil
simpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. Selengkapnya
terdapat pada lampiran 15 halaman 154-161
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10. Sintaks Model Pembelajaran Talking Stick berbantuan Kartu 
Masalah terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Sintaks  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah  terhadap  kemampuan  komunikasi  matermatis  peserta  didik
sebagai berikut.
a. Fase pertama
Pada  fase  pertama  peserta  didik  diberikan  orientasi  tentang
pemahaman materi sekaligus menghubungkan benda nyata, gambar
dan  diagram  ke  dalam  ide  matematika sesuai  dengan  indikator
pertama pada kemampuan komunikasi matematis.
b. Fase kedua
Fase  kedua  adalah  bimbingan  dan  diberikan  kesimpulan  materi
dengan  memberikan  kartu  masalah  kelompok  yang  berisi  4-5
peserta  didik  untuk  menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam
bahasa atau simbol matematika sesuai dengan indikator ketiga 
c. Fase ketiga
Fase ketiga pengorganisasian peserta didik yaitu dengan pemberian
Talking  Stick  (tongkat  berbicara)  kepada salah satu peserta  didik
dilanjutkan dengan estafet tongkat yang pandu oleh guru dan ketika
tongkat berhenti pda peserta didik yang mendapatkan tongkat harus
menjelaskan   ide, situasi dan relasi  matematika secara lisan atau
tulisan  sesuai  dengan  indikator  kedua  kemampuan  komunikasi,
lakukan fase ketiga secara berulang-ulang hingga sebagian peserta
didik mendapatkan giliran.
d. Fase keempat
Refeksi  dan  evaluasi  dengan  memberikan  kesempatan  kepada
peserta didik yang ingin bertanya sekaligus penutupan
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8 Kerangka Berfikir







Model pembelajaran Talking Stick
berbantuan kartu masalah
Peserta didik lebih aktif
Kemampuan komunikasi
lebih baik
Kemampuan komunikasi dengan Model Talking Stick
berbantuan kartu masalah lebih baik dari pada model
pembelajaran langsung
Model pembelajran Talking Stick berbantuan
kartu masalah terhadap kemampuan
komunikasi matematis dikatakan efektif
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Keterangan:
 : Kondisi awal
  : Diteliti
  : Berpengaruh
  : Harapan
Proses pembelajaran matematika  yang dipraktekan masih berpusat
pada guru hal ini mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan kurang
memahami materi secara optimal. Sehingga peserta didik menjadi kurang
aktif  dalam  proses  pembelajaran dan  menyebabkan  kemampuan
komunikasi matematis peserta didik rendah. Selain itu, pemilihan model
pembelajaran  yang  tidak  sesuai  juga  dapat  menyebabkan  rendahnya
kemampuan komunikasi matematis. 
Salah  satu  model  pembelajaran  yang  dikembangkan  dan
diharapkan  membawa  peserta  didik  lebih  aktif  untuk  meningkatkan
kemampuan  komunikasi  matematisnya  adalah  dengan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah. Dengan
menggunakan  model  pembelajaran Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah, merupakan  proses pembelajaran  yang  tidak lagi berpusat pada
guru,karena dalam pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah
guru  hanya  sebagai  tutor  atau  guru  hanya  sebagai  fasilitator.  Dalam
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah,  peserta  didik
dituntut lebih aktif dan mandiri untuk mengatasi masalah-masalah yang
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terjadi dalam proses pembelajaran dan mengkomunikasikannya kepada
peserta  didik  yang  lainnya.  Sedangkan  model  yang  sering  digunakan
guru adalah model pembelajaran langsung dimana pembelajaran berpusat
pada guru, peserta didik hanya menerima yang telah diberikan oleh guru
saja, sehingga membuat peserta didik cenderung pasif dan akan berakibat
kemampuan  komunikasi  matematisnya  rendah. Kartu  masalah  dalam
pembelajaran  Talking  Stick  hanya  sebagai  alat  bantu  atau  media
pembelajaran  yang  bertujuan  agar  peserta  didik  tidak  merasa  bosan
dengan membelajaran sehingga menimbulkan  pembelajaran  yang aktif
dan inovatif.
Kemampuan  komunikasi  matematis  yang  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah akan  lebih  baik
dengan  yang  menggunakan  model  pemelajaran  langsung.  Hal  ini
dikarenakan,  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  ,
peserta didik diajarkan untuk lebih mandiri dan lebih berpikir kritis untuk
mengkomunikasikan  semua  masalah-masalah  yang  ada  dalam  proses
pembelajaran. Hal tersebut bertolak belakang dengan peserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajaran langsung, dimana pembelajaran
langsung, peserta didik hanya menerima apa yang telah diberikan oleh
guru.  Sehingga  dapat  diduga  kemampuan  komunikasi  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah  lebih baik dari model pembelajaran langsung. Selain itu, dapat
diduga pula bahwa model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
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masalah  berpengaruh  terhadap  kemampuan  komunikasi  matematis
peserta didik.
9 Hipotesis
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah  yang masih  bersifat  dugaaan karena  masih  harus  di  buktikan
kebenarannya.  Menurut  Sugiyono  (2015:96),  hipotesis  merupakan
jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  dimana
rumusan  masalah  penelitian  telah  dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat
pertanyaan dikatakan  sementara  karena  jawaban  yang  diberikan  baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris  yang diperoleh  melalui  pengumpulan  data.  Jadi  hipotesis  juga
dapat  dinyatakan  sebagai  jawaban  teoritis  terhadap  rumusan  masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
Berdasarkan  uraian  diatas,  hipotesis  dalam  penelitian  yang
dilakukan  di  MTs Sunan  Kalijaga kelas  VIII semester  genap  Tahun
Pelajaran 2018/2019 dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Keaktifan  peserta  didik  yang  diajarkan  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  nilai  72
melampaui 56%.
2. Kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah yang nilainya 52 melampaui 56%.
3. Keaktifan  peserta  didik  yang  diajar  menggunakan  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan kartu masalah berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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4. Kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah lebih baik dari model pembelajaran langsung.
BAB III
METODE PENELITIAN
9.1.1 Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif  kerena  data  yang  didapat  berupa  angka  dan  menggunakan
teknik  analisis  statistik. Menurut  Sugiyono  (2016:  13)  Pendekatan
kuantitatif  adalah  pendekatan  yang  menggunakan  data  yang  berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
eksperimen  karena  untuk  menyelidiki  ada  tidaknya  pengaruh  model
pembelajaran  yang  akan  digunakan  oleh  peneliti  terhadap  kelas
eksperimen.  Menurut  Sugiyono (2016:72)  Penelitian  eksperimen dapat
diartikan  sebagai  metode  penelitian  yang  digunakan  untuk  mencari
pengaruh  perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang
terkendali.
Penelitian  eksperimen  dengan  sengaja  mengusahakan  timbulnya
variabel-variabel  dan  selanjutnya  dikontrol untuk  dilihat  pengeruhnya
terhadap hasil belajar, Arikunto (2006:109).
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil dikelompokkan menjadi
dua, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
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diberikan  perlakuan  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah sedangkan  kelas  kontrol  diberikan  perlakuan  pembelajaran
langsung. 
3. Desain Penelitian
Menurut  Susongko  (2016:26),  desain  penelitian  adalah  cetak
biru/kisi-kisi  atau  struktur  penelitian  yang  akan  dilakukan,  terutama
berkaitan  dengan  pengumpulan,  pengukuran  dan  analisis  data.  Pada
penelitian  ini  akan  membandingkan  apakah  model  pembelajaran
kooperatif tipe  Talking Stick  berbantuan kartu masalah  lebih baik dari
model  pembelajaran  langsung  terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis peserta didik pada materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelas Nilai PAS Perlakuan Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis
Kelas Eksperimen NE XE YE
Kelas Kontrol NK XK YK
Keterangan :
NE : Nilai Penilaian Akhir Semester 1 Matematika kelas  Eksperimen
NK : Nilai Penilaian Akhir Semester 1 Matematika kelas Kontrol
TE : Perlakuan menggunakan pembelajaran Talking Stick berbantuan
kartu masalah
TK   : Perlakuan menggunakan pembelajaran langsung
YE   : Kemampuan komunikasi matematis kelas Eksperimen
YK   : Kemampuan komunikasi matematis kelas Kontrol
Desain penelitian  terdapat  dua kelas  yaitu  kelas  eksperimen dan
kelas  kontrol  dimana  dua  kelas  tersebut  diberikan  perlakuan  yang
berbeda.  Sebelum  diberikan  perlakuan  kelas  eksperimen  dan  kelas
kontrol  diuji  normalitas dan  homogenitas  terlebih  dahulu  dengan
menggunakan nilai  Penilaian Akhir Semester ganjil,  setelah dinyatakan
normal dan homogen baru bisa dilanjutkan penelitiannya. 
Dua  kelas  tersebut  diberi  perlakuan  yang  berbeda  yaitu  kelas
eksperimen diberikan  perlakuan  dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah,
sedangkan  kelas  kontrol  diberikan  perlakuan  dengan  menggunakan
model  pembelajaran  langsung.  Pemilihan  kelas  kontrol  dan  kelas
eksperimen berdasarkan nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester 1 (PAS
1) kelas yang mendapatkan nilai rata-rata tinggi maka dijadikan sebagai
kelas  kontrol  dan kelas  yang mendapatkan nilai  rata-rata  lebih rendah
maka  dijadikan  kelas  eksperimen.  Setelah  diberikan  perlakuan,  kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol  diberikan  tes  yang  sama  yaitu  tes
kemampuan komunikasi matematis.
9.1.2 Variabel Penelitian
Menurut (sugiyono 2015:60), variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Menurut  (sugiyono 2015:61),  variabel  bebas  adalah  variabel  yang
mempengaruhi  atau yang menjadi  sebab perubahannya atau  timbulnya
variabel  terikat. Variabel  bebas  dalam  penelitian  ini  adalah  keaktifan
peserta didik pada setiap langkah-langkah model pembelajaran  Talking
Stick berbantuan kartu masalah.
2. Variabel Terikat
Menurut (sugiyono 2015:60), variabel terikat adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi akibat karna adanya variabel bebas. Variabel
terikat  dalam penelitian  ini  yaitu  Kemampuan  Komunikasi  Matematis
Peserta Didik.
9.1.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Poplasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono
(2015:117)
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  peserta  didik  kelas  VIII
semester genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tahun pelajaran 2018/2019
yang berjumlah 200 peserta didik yang terbagi dalam 5 kelas dari kelas
VIII A sampai dengan VIIII E dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 3.2 Populasi Penelitian Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 
No. Kelas Jumlah peserta didik
1 VIII A 40
2 VIII B 40
3 VIII C 39
4 VIII D 40
5 VIII E 41
Jumlah 200
2. Sampel
Menurut  (Sugiono 2015:118),  sampel  adalah  bagian  dari  jumlah
dan karateristik  yang dimiliki  oleh populasi  tersebut.  Sampel  harus
representif  dalam  arti  segala  karakteristik  populasi  hendaknya
tercerminkan pula dalam sampel yang diambil (Sudjana, 2002). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik  sampling purposive. Menurut Sudjana (2002)  sampling
purposive terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan  perorangan  atau  pertimbangan  peneliti.  Sampel  ini
diambil  berdasarkan  pertimbangan  dari  guru  matematika  yang
bersangkutan. Dari teknik tersebut terpilih sampel penelitian tiga kelas,
yaitu sebagai berikut,
a. Kelas  eksperimen,  yaitu  kelas  yang  mendapat  perlakuan
pembelajaran  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Talking  Stick berbantuan  kartu  masalah  yang  terpilih  satu  kelas
yaitu kelas VIII A.
b. Kelas kontrol, yaitu kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran
model  pembelajaran  konvensional/langsung,  yang  terpilih  satu
kelas yaitu kelas VIII D.
c. Kelas  uji  coba,  yaitu  kelas  yang  digunakan  untuk  menguji  tes
kemampuan  komunikasi matematis sebelum tes tersebut  diteskan
pada kelass eksperimen dan kelas kontrol, yang terpilih satu kelas
yaitu kelas VIII C.
Sampel  ini  diambil  berdasarkan  pertimbangan  guru  matematika
yang  mengampuh  kelas  VIII,  Beliau  menyarankan   kelas  VIII  A
sebagai  kelas  eksperimen  dan  kelas  VIII  D  sebagai  kelas  kontrol
berdasarkan nilai rata-rata hasil Penilaian Akhir Semester 1 (PAS 1)
dimana kelas VIII A dengan nilai rata-rata 48 dan kelas VIII D  51,2 .
Sedangkan kelas VIII C sebagai kelas uji coba.
9.1.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  menggunakan  teknik
dokumentasi, teknik observasi, dan teknik tes.
1. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencatat data–
data yang sudah ada seperti nama-nama perta didik yang menjadi sampel
dan data kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
2. Teknik Observasi
Teknik Observasi yaitu pengumpulan data dari pengamatan peneliti
didalam kelas  yang sesuai dengan model pembelajaran  Kooperatif tipe
Takhing  Stick selama  pembelajaran  berlangsung.  Teknik  observasi  ini
menggunakan lembar pengamatan.
3. Teknik Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  tes  kemampuan
komunikasi matematis yang berbentuk tes uaraian pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar.
9.1.5 Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati, Sugiyono (2015:148), Instrumen
yang  digunakan  untuk  penelitian  model  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah terhadap komunikasi matematis  peerta  didik adalah,  instrumen tes
dan observasi.
1. Instrumen Tes  
Instrumen  tes  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  tes
kemampuan komunikasi matematis. 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes.
Untuk  mengetahui apa  yang  telah  dipelajari  dan  apa  yang  telah
diketahui dari suatu program yang telah dilakukan. Selain itu, tujuan
tes juga untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis
peserta didk kelas.
b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan yakni
berupa pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
c. Menentukan bentuk tes dan tipe soal.
Bentuk  tes  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah  bentuk  tes
uraian. 
d. Menyusun  kisi-kisi  tes  kemampuan  komunikasi  matematis
mencakup materi pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
e. Menyusun tes kemampuan komunikasi matematis. Tes kemampuan
komunikasi  matematis  pada materi  pokok bangun ruang sisi  datar
berbentuk  uraian dengan 5 butir soal tes. Pedoman penskoran pada
tes  adalah  jawaban  benar  nilainya  20,  sedangkan  jawaban  salah
nilainya 0.
Sehingga jika  peserta  didik  dapat  menjawab dengan benar  semua
soal, akan mendapat skor 100.
f. Menguji intsrumen tes.
2. Instrumen Observasi Model Pembelajaran Talking Stick berbantuan
kartu masalah
Instrumen  pengamatan  dalam  penelitan  ini  untuk  mengukur
keaktifan peserta didik yang diajar dengan  model pembelajaran  Talking
Stick berbantuan kartu masalah dengan lembar pengamatan.
a. Membuat lembar observasi sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajarn Talking Stick berbantuan kartu masalah
b. Membuat  rubik observasi  untuk memudahkan  observer  memberi
nilai pengamatan kepada peserta didik
c. Menguji Instrumen obsevasi.
9.1.6 Teknik Analisi Data
1. Teknik Analisis Data Sebelum Penelitian
Analisis  data awal dilakukan uji  normalitas  dan uji  homogenitas
yang dilanjutkan digunakan untuk uji  kesetaraan  sampel  yaitu  dengan
menggunakan uji anava satu arah.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi  normal.  Pengujian  normalitas  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah Uji Lilliefors.
Adapun  langkah-langkah  pengujian  normalitas  data  dengan  Uji
Lilliefors sebagai berikut :
1) Menentukan hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal
Ha :  sampel  tidak   berasal   dari   populasi   yang  berdistribusi
normal
2) Statistik uji
a) Pengamatan  Y1,Y2,Y3,  …,  Yn dijadikan  angka  baku  z1,  z2,




      
dengan  i = 1, 2, ...., n
dimana  dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku dari
sampel.
b) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus:
F(zi) = P (z ≤ zi)
c) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2,  z3, . . . , zn yang lebih
kecil  atau  sama dengan  zi.  Jika  proposi  ini  dinyatakan  S(zi)
maka :
S(zi) = n
z     yang z ......, ,z ,,z   banyaknya in321 z
d) Menghitung Lo =    1izF zS
e) Menentukan Lhitung = Lomax
f) Kesimpulan :
Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak (Sudjana 2002).
Ltabel = 0,033  dengan n = 114   dan taraf  signifikansi  5% adalah
0,083 Karena  Lhitung <  Ltabel maka  Ho  diterima.  Dengan  demikian
sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal.  Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 7 halaman 109
b. Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  adalah  uji  untuk  mengetahui  varians  sampel
homogen atau tidak.  Pengujian homogenitas  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Bartlett (Susongko 2016).
Langkah-langkahnya sebagai berikut.
a) Menentukan Hipotesis
Ho :  Kedua  kelompok  sampel  memiliki  kemampuan  yang
homogen
Ha : Kedua kelompok sampel tidak memiliki kemampuan yang
homogen
a) Daerah kriteria
Tolak  Ho  jika   didapat  dari  tabel  distribusi
Chi-Kuadrat dengan peluang (1- dan dk = (k – 1)
b) Mencari varians masing-masing kelompok sampel
c) Mencari varians gabungan 
,
d) Menentukan harga satuan )1n().S (logB i2 
e) Statistik uji Chi-Kuadrat
 2ii2 s log )1(n  -B10).In (χ 
f) Membuat table
g) Membuat tabel



























Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 2hitung = -534,5
dan 2tabel dengan k = 2  dan taraf signifikansi 5% adalah 5,991. Karena
2
hitung <  2tabel maka Ho diterima yaitu sampel berasal dari populasi
yang  mempunyai  keragaman  homogen.  Perhitungan  selengkapnya
dapat dilihat di lampiran 8 halaman 115.
c. Uji kesetaraan sampel
Untuk  menguji  kesetaraan  sampel  digunakan  rumus  uji  anava  satu
jalan (Arikunto 2013). Langkah-langkah sebagai berikut.
1) Hipotesis
Ho :  ,  i = 1, 2, 3, 4, 5
Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen, kelas
kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara).
Ha :  ,  i = 1, 2, 3, 4, 5
Paling sedikit  ada satu yang berbeda kemampuan awal antara kelas
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak setara).
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
2) Statistik uji
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (
c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (
d) Menghitung 
e) Menghitung db Dalam (
f) Menghitung db Total 
g) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (
h) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (
i) Menghitung Harga 
j) Membuat tabel anava satu arah     
Tabel 3.4. Uji Anava Satu Arah
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db RK F
Kelompok (K)
Dalam (d)
Total ( T ) - -
k) Kesimpulan
Tolak Ho jika   dengan dk pembilang adalah (k-1)
dan dk penyebut . 
Hasil  perhitungan  diperoleh   =  1,69 dan  Ftabel(0,05;2,99)  =
3,0882. Karena Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima. Dengan demikian
tidak  ada  perbedaan antara  kelas  eksperimen,  kelas  kontrol,  dan
kelas  uji  coba  (sampel  setara).  Untuk  perhitungan  selengkapnya
dapat dilihat di lampiran 9 halaman 118
9.1.7 Uji Instrumen
a. Instrumen Tes
Suatu  tes  dapat  dikatakan  baik  sebagai  alat  ukur  kemampuan
komunikasi  matematis  apabila  memenuhi  persyaratan  antara  lain
validitas,  reliabilitas, daya beda butir tes, dan tingkat kesukaran.
1) Uji Validitas
Instrumen kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
diukur  validitasnya  dengan  menggunakan  rumus  product  moment
karena tes yang dilakukan berbentuk uraian. susongko (2016) dengan
rumus berikut:
Keterangan :
N  : Jumlah Responden
X  : Nilai Butir Soal
Y  : Nilai Total
: Koefisien korelasi antar variabel x dan y
Setelah diperoleh rxy, kemudian dikonsultasikan pada Tabel kritis r
product  moment  dengan taraf  signifikansi  5%.  apabila  rxy   rtabel
maka  butir soal tersebut valid, tetapi jika rxy rtabel, maka butir soal
tidak valid sehingga tidak digunakan.
Hasil  analisis  validitas  tes  kemampuan komunikasi  matematis
peserta didik dari 10 butir menyatakan semua soal vali,  Contoh hasil
perhitungan soal  nomor 1 diperoleh  rxy = 0,677 dan rtabel = 0,3388,
karena rxy > rtabel maka dikatakan valid dan soal nomor 2 di peroleh rxy
= 0,471dan rtabel = 0,3388 karena rxy > rtabel maka dikatakan valid. Untuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran halaman 200.
2) Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2010), rumus yang digunakan untuk mencari
reliabilitas  tes  adalah  dengan  menggunakan  rumus  Alpha karena
bentuk soalnya adalah uraian. Rumus yang dimaksud adalah :
Keterangan :
 : reliabilitas instrumen
 : banyaknya butir pertanyaan
: varians total
 : proporsi subjek yang menjawab benar




Jika  maka tes tersebut reliabel.
Jika  maka tes tersebut tidak reliable.
Hasil  uji  coba  perhitungan  menunjukkan  dengan  
sedangkan rtabel = 0,3388 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh
bahwa   sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  tes  tersebut
reliabel.  Untuk  perhitungan  selengkapnya  dapat  dilihat  di  lampiran
halaman 201.
3) Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat  kesukaran  butir  tes  ditunjukkan  oleh  besarnya  angka
presentase dari  penembpuh yang mendapat jawaban benar. Menurut
Susongko (2016). Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes digunakan
rumus berikut :
Keterangan :
: tingkat kesukaran butir
: jumlah seluruh skor penempuh tes padasuatu butir
: jumlah penempuh tes
: skor maksimum suatu butir
Tabel 3.5. Kriteria Tingkat Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
TK = 0,3 Sukar
0,3 ≤ TK ≤ 0,7 Sedang
TK > 0,7 Mudah
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran, dari 10 butir soal yang
diuji cobakan diperoleh  2 butir soal dengan kriteria mudah,  6 butir soal
dengan  kriteria  sedang,  dan  2  butir  soal  dengan  kriteria  sukar.  Untuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  halaman202.
4) Daya Beda Butir Soal
Menurut  Arikunto  (2013),  daya  pembeda  adalah  kemampuan
sesuatu  soal  untuk  membedakan  antara  peseta  didik  yang  pandai
(berkemampuan  tinggi)  dengan  peserta  didik  yang  kurang  pandai
(berkemampuan rendah). 
Pada  soal  tes/uraian,  untuk  mencari  indeks  diskriminasi
menggunakan rumus sebagai berikut:
Indikator :
Jika 0,00  maka soal jelek
Jika 0,21  maka soal cukup
Jika 0,41  maka soal baik
Jika 0,71  maka soal baik sekali
Hasil  perhitungan dari  10  butir  soal  yang diuji  cobakan  dengan
kategori  kurang  baik  ada  4  butir  soal  yaitu  nomor  2,3,9, dan  10.
Untuk kategori cukup ada  6 butir soal yaitu nomor  1,4,5,6,7 dan 8.
Untuk kategori  baik  tidak ada dan untuk kategori  sangat baik  tidak
ada. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran halaman 203.
Setelah  instrumen  tes  kemampuan  komunikasi  diuji  validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, secara menyeluruh dari
10 butir soal yang dapat dipakai ada 5 butir soal yaitu nomor 1, 4, 6, 7,
dan 8.
d. Instrumen Observasi Keaktifan Kegiatan Model Pembelajaran Talking
Stick berbantuan kartu masalah
Keberhasilan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan
kartu masalah diamati dengan lembar  observasi yang berisi langkah-
langkah pembelajaran model  pembelajaran  Talking Stick  berbantuan
kartu masalah yang harus diikuti peserta didik. Penilaian pada lembar
observasi  ini  adalah  dengan mencari  rata-rata  nilai  dari  empat  kali
pertemuan , dengan rumus sebagai berikut.
Keterangan :
p1 : nilai pertemuan pertama
p2 : nilai pertemuan kedua
p3 : nilai pertemuan ketiga
p4 : nilai pertemuan keempat
10 Teknik Analisis Data Setelah Penelitian
Data  yang  dimaksud  adalah  data  kemampuan  komunikassi
matematis  peserta  didik  kelas  VIII,  digunakan  untuk  mengetahui
kemampuan  komunikasi  matematis  setelah  diberi  perlakuan  peserta
didik kelas uji coba, kelas eksperimen, dan kelas kontrol di MTs Sunan
Kalijaga Siwuluh Tahun Pelajaran 2018/2019
11 Uji Prasyarat Hipotesis
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  digunakan  untuk  menguji  data  kemampuan
komunikasi matematis hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak,
maka  dilakukan  uji  normalitas.  Dalam  penelitian  ini  dilakukan  uji
Lilliefors. Adapun langkah-langkah sebagai berikut.
a) Menentukan hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi  yang  berdistribusi normal
Ha :  sampel  tidak  berasal  dari   populasi   yang  berdistribusi
normal
b) Statistik uji
(1) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, z2, z3, .....,




      
dengan  i = 1, 2, ...., n
dimana  dan  s  merupakan  rata-  rata  dan  simpangan  baku  dari
sampel.
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus:
F(zi) = P (z ≤ zi)
(3) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang lebih kecil
atau sama dengan zi. Jika proposi ini dinyatakan S(zi) maka :
S(zi) = 
n
z     yang z ......, ,z ,,z   banyaknya in321 z
(4) Menghitung Lo =    1izF zS
(5) Menentukan Lhitung = Lomax
(6) Kesimpulan :
Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak (Sudjana 2002).
2) Uji Homogenitas
Setelah  sampel  dinyatakan  berdistribusi  normal,  makalangkah
selanjutnya adalah mengetahui apakah sampel tersebut homogen atau
tidak. Menurut Susongko (2016), uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Bartlet. Langkah-langkahnya sebagai berikut.
a) Menentukan Hipotesis
Ho : Kedua kelompok sampel memiliki kemampuan yang homogen
Ha :  Kedua  kelompok  sampel  tidak  memiliki  kemampuan  yang
homogen
b) Daerah kriteria
Tolak  Ho  jika  didapat  dari  tabel  distribusi   Chi-
Kuadrat dengan peluang (1- dan dk = (k – 1)
c) Mencari varians masing-masing kelompok sampel
d) Mencari varians gabungan 
,
e) Menentukan harga satuan B 
)1n().S (logB i
2 
f) Statistik uji Chi-Kuadrat
 2ii2 s log )1(n  -B10).In (χ   
g) Membuat tabel






























12 Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Hipotesis Satu 
Pengujian hipotesis satu yaitu untuk mengetahui ketuntasan keaktifan
peserta didik pada kegiatan pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
masalah, pengujian hipotesis satu menggunakan uji proporsi.
Langkah-langkahnya uji proporsi adalah sebagai berikut.
a. Merumuskan hipotesis 
Keaktifan peserta didik yang di ajar menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick berbantuan kartu masalah yang nilainya diatas 72 belum 
melampaui 56%
Keaktifan peserta didik yang di ajar menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick berbantuan kartu masalah yang nilainya diatas 72 
melampaui lebih dari 56%
b. Menentukan taraf signifikan (
c. Statistik Uji
Rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  ketuntasan
kemampuan  pemahaman  konsep  matematis  peserta  didik
adalah sebagai berikut. 
Keterangan:
: proporsi sampel
: nilai proporsi yang dihipotesiskan
: banyaknya sampel
d. Simpulan 
Ho  ditolak  apabila  nilai  lebih  besar  dari   dengan  taraf
signifikansi  atau Ho ditolak jika  
2) Uji Hipotesis Dua
Pengujian  hipotesis  kedua  yaitu  untuk  mengetahui  ketuntasan  tes
kemampuan komunikasi matematis peserta didik, pengujian hipotesis satu
dan dua menggunakan uji proporsi.
Adapun langkah-langkahnya uji proporsi adalah sebagai berikut.
a. Merumuskan hipotesis 
 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu 
masalah yang nilainya diatas 52 belum melampaui 56%
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu 
masalah yang nilainya diatas 52 melampaui lebih dari 56%
b. Menentukan taraf signifikan (
c. Statistik Uji
Rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  ketuntasan




: nilai proporsi yang dihipotesiskan
: banyaknya sampel
d. Simpulan 
Ho ditolak apabila nilai lebih besar dari  dengan taraf
signifikansi  atau Ho ditolak jika  .
3) Uji Hipotesis Tiga
Untuk  menjawab  hipotesis  yang  ketiga menggunakan  uji  linier
regresi sederhana. Untuk menguji apakah keaktifan peserta didik yang
diajar menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan
kartu  masalah berpengaruh  terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis. Langkah-langkahnya sebagai berikut.
a) Menentukan persamaan garis regresi antara X dengan Y
(1) Persamaan regresi adalah Ŷ = �0 + �1�
Keterangan: 
Y : nilai yang diprediksi (kemampuan komunikasi matematis)
b0 : bilangan konstanta 
b1 : bilangan koefisien prediktor 
X : nilai variabel keaktifan peserta didik
(2) Harga b0 dan b1 dengan rumus:
(3) Masukan nilai b0 dan b1 ke dalam persamaan regresi 
Ŷ = �0 + �1�
b) Menguji kelineran (kesesuaian) model regresi 
(1) Hipotesis 
H0: model tidak linear 
H1 : model linear 
(2) Statistik uji dengan menggunakan tabel ANAVA.





































k : banyaknya parameter/variabel 
n : banyaknya data
(3) Kriteria penlolakan H0
Menolak H0 jika, 
dimana:
c) Menguji taraf signifikansi parameter regresi dengan uji t
(1) Hipotesis 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y
H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y
(2)Statistik uji dengan uji t
Keterangan:
�(�1) : Standar deviasi b1
���(�1) : Variansi b1
(3) Kriteria penolakan H0
H0 ditolak bila, 
dimana:
,�−k : lihat tabel 
∝ : tingkat kesalahan
� : banyaknya data 
d) Menghitung Koefisien Determinasi 
Koefisien  determinasi  digunakan  untuk  mengetahui
seberapa  besar  pengaruh  keaktifan  peserta  didik  yang  diajar
menggunkan  model  pembelajaran  Talking  Stick (X)  terhadap
kemampuan komunikasi matematis (Y). 
Adapun rumusnya adalah.
 Keterangan: 
: Koefisien determinasi 
��� : Jumlah Kuadrat Regresi 
��� : Jumlah Kuadrat Total 
Sedangkan  untuk mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  X
terhadap Y digunakan cara berikut ini.
4) Uji Hipotesis empat
Untuk menjawab hipotesis yang  empat menggunakan uji t satu
pihak kanan. Untuk menguji apakah hasil kemampuan komunikasi
matematis  dengan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan
kartu masalah lebih baik dari pada model pembelajaran langsung.
a) Tetukan hipotesis statistik
Ho : 
Kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
masalah tidak lebih baik dari pada model pembelajaran langsung.
Ha : 
Kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
masalah lebih baik dari pada model  pembelajaran langsung.
b) Hitung statistik uji
Uji t untuk sampel yang homogen
Keterangan :
t : harga uji statistik
:  rata-rata  kemampuan  komunikasi  matematis  kelompok
eksperimen
:  rata-rata  kemampuan  komunikasi  matematis  kelompok
kelas kontrol
: standar deviasi gabungan
: variansi data pada kelompok eksperimen
: variansi data pada kelompok kontrol
: jumlah sampel kelas eksperimen
: jumlah sampel kelas kontrol
c) Buat kesimpulan
Derajat kebebasan untuk masing-masing uji yaitu dk = n1 + n2 – 2.
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterima jika thitung < ttabel

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran
Objek yang dijadikan tempat penelitian adalah MTs Sunan Kalijaga
Siwuluh  yang terletak di Jalan  Raya Siwuluh Kecamatan Bulakamba
Kabupaten  Brebes.  Populasi  yang  diambil  adalah  siswa  kelas  VIII
semester  genap  tahun  pelajaran  2018/2019.  Pengambilan  sampel
menggunakan  teknik  sampling  purposive.  Sampel  yang  diambil
sebanyak tiga kelas yaitu  satu kelas sebagai kelas eksperimen, kontrol
dan  sebagai  kelas  uji  coba.  Dari  ketiga  kelas  tersebut  mempunyai
kemampuan yang setara, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh peserta
didik  pada  Penilaian  Akkhir  Semester  1  (PAS  1)  tahun  pelajaran
2018/2019.  Kelas  eksperimen  menggunakan   menggunakan  model
pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah yaitu di kelas VIII
A sedangkan  kelas  VIII  D   digunakan  untuk  kelas  kontrol  dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional dan satu kelas sebagai
kelas uji coba yaitu kelas VIII C.
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh menggunakan kurikulum yang telah
ditentukan  pemerintah  pusat yang  telah  beberapa  kali  mengalami
perubahan. Saat ini kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013.
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Statistika merupakan salah satu materi  bahasan dalam kurikulum
2013  pelajaran Matematika kelas VIII semester genap.
Sebelum  melaksanakan  penelitian,  terlebih  dahulu  diadakan
observasi, wawancara dan  dokumentasi secara  langsung untuk
mengetahui  bagaimana  keadaan  sebenarnya  pada  saat  pembelajaran
matematika  berlangsung.  Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  guru
mata  pelajaran  matematika  kelas  VIII MTs Sunan Kalijaga  Siwuluh
diperoleh informasi bahwa m
odel  pembelajaran  yang  biasa  digunakan  dalam  proses
pembelajaran  adalah  model  pembelajaran  konvensional  yaitu
pembelajaran langsung.  Penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat bukan satu-satunya penyebab rendahnya kemampuan komunikasi
matematis dikelas  VIII.  Menurut  guru  mata  pelajaran dalam
pembelajaran  matematika  sebagian  besar  siswa  tampak  kurang
memperhatikan,  kurang memberikan  respon terhadap  pertanyaan  dan
penjelasan  guru  serta  peserta  didik kurang  menyukai  mata  pelajaran
matematika.
Pembelajaran pada penelitian ini menerapkan model pembelajaran
Talking  stick  berbantuan  kartu  masalah yaitu  dengan  memberikan
kesempatan  kepada  peserta  didik untuk  lebih  aktif  dan  belajar
mengomunikasikan hasil dari pemahamannya kepada teman kelasnya.
Sebelum penelitian,peneliti juga menguji kelas sampel dengan mencari
normalitas  dan  homogenitas  dengan  menggunakan  data  nilai  PAS
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Data menunjukkan bahwa
kelas sampel yaitu kelas VIII A, VIII C, dan VIII D berdistribusi normal
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dan  homogen.  Pelaksanaan  uji  coba  instrumen  tes kemampuan
komunikasi  matematis  memenuhi  validitas  dan  reliabilitas,  tahap
selanjutnya  adalah  pemberian  tes  prestasi  belajar  matematika  untuk
mengetahui prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
dari  tes  kemampuan  kominikasi  matematis inilah  yang  kemudian
dianalisis  untuk  mengetahui  model  pembelajaran  mana  yang  lebih
efektif  terhadap  prestasi  belajar  matematika peserta  didik  kelas  VIII
MTs Sunan Kalijaga semester genap tahun pelajaran 2018/2019.
2. Deskripsi  Data  Keaktifan  Pelaksanaan  Model  Talking  Stick
berbantuan kartu masalah
Deskripsi  keaktifan  pelaksanaan  model  Talking  Stick  berbantuan
kartu  masalah  pada  kelas  eksperimen  didapat  dari  lembar  observasi
yang  dirancang  oleh  peneliti,  lembar  observasi  terdiri  dari  15  item
berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran  Talking Stick
berbantuan kartu masalah.  Setiap item memiliki  nilaterendah nol dan
nilai tertinggi tiga.
Tabel 4.1. Kriteria Nilai keaktifan peserta didik dengan Model Talking







Item nomor  1 mengenai  peserta  didik  melakukan  doa  sebelum
pembelajaran  pada  pertemuan  pertama  mendapatkan  nilai  rata-rata
2,051 kategoti  aktif,  pada pertemuan ke dua meningkat 0,2 rata-rata
menjadi  2,205 kategori  aktif,   pertemuan ke tiga mendapat  rata-rata
2,487 kategori  sangat  aktif  dan  pertemuan  ke  empat  item nomor  1
mendapatkan rata-rata 2,512 kategori sangat aktif, hal ini menunjukan
item  nomor  satu  setiap  pertemuan  nilai  rata-ratanya  mengalami
kenaikan.
Item nomor 2 mengenai peserta didik menyiapkan peralatan yang
digunakan  dalam  proses  pembelajaran  pada  pertemuan  pertama
mendapatkan  nilai  rata-rata  2,051  kategori  aktif,  pertemuan  ke  dua
rata-rata  menjadi  2,256  kategori  sangat  aktif,  pertemuan  ke  tiga
mendapat rata-rata 2,538 kategori sangat aktif dan pertemuan ke empat
item nomor 2 mendapatkan rata-rata 2,589 kategori sangat aktif,  hal
ini  menunjukan  item  nomor  2  setiap  pertemuan  nilai  rata-ratanya
mengalami kenaikan.
Item  nomor  3  mengenai  peserta  didik  dapat  mengerti  tujuan
pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  pada  pertemuan  pertama
mendapatkan  nilai  rata-rata  2,153  kategori  aktif,  pertemuan  ke  dua
rata-rata  menjadi  2,025  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat
rata-rata 2,179 kategori aktif dan pertemuan ke empat item nomor 3
mendapatkan rata-rata 2,717 kategori sangat aktif, hal ini menunjukan
item  nomor  3  setiap  pertemuan  nilai  rata-ratanya  mengalami
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penurunan  diawal  akan  tetapi  pertemuan  selanjutnya  mengalami
kenaikan kembali.
Item  nomor  4  mengenai  peserta  didik  mendengarkan  dan
memperhatikan  saat  guru  sedang  menjelaskan  materi  Pada  pertama
mendapatkan rata-rata 2,0  kategori aktif pertemuan ke dua rata-rata
menjadi  2,051  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat  rata-rata
2,179  kategori  aktif  dan  pertemuan  ke  empat  item  nomor  4
mendapatkan rata-rata 2,538 kategori sangat aktif hal ini menunjukan
item nomor 4 setiap pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item nomor 5 mengenai peserta didik dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan guru tentang keterkaitan dengan materi Pada pertemuan
pertama mendapatkan rata-rata 2,025 kategori aktif, pertemuan ke dua
rata-rata  menjadi  2,153  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat
rata-rata  2,179   kategori  aktif,  pertemuan  ke  empat  item  nomor  5
mendapatkan rata-rata 2,666 kategori sangat aktif hal ini menunjukan
item nomor 5 setiap pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item  nomor  6  mengenai  peserta  didik  mencatat  materi  pada
pertemuan pertama rata-rata  2,051 kategori  aktif,  pertemuan ke dua
rata-rata  menjadi  2,179  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat
rata-rata 2,128 kategori aktif dan pertemuan ke empat item nomor 6
mendapatkan rata-rata 2,564 kategori sangat aktif hal ini menunjukan
item nomor 6 setiap pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item  nomor  7  mengenai  peserta  didik  menemukan  sumber
pembelajaran  untuk  menyelesaikan  kartu  masalah  Pada  pertemuan
pertama mendapat rata-rata 2,0 kategori aktif pertemuka ke dua rata-
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rata menjadi 2,128 kategori aktif, pertemuan ke tiga mendapat rata-rata
2,179  kategori  aktif  dan  pertemuan  ke  empat  item  nomor  7
mendapatkan rata-rata 2,589 kategori sangat aktif hal ini menunjukan
item nomor 7 setiap pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item  nomor  8  mengenai  peserta  didik  berani  bertanya  dengan
guru  atau  dengan  teman   satu  kelompok  Pada  pertemuan  pertama
mendapat  rata-rata  1,171  kategori  aktif,  pertemuan  ke  dua  rata-rata
menjadi  1,194  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat  rata-rata
2,205  kategori  aktif  dan  pertemuan  ke  empat  item  nomor  8
mendapatkan rata-rata 2,820 kategori sangat aktif hal ini menunjukan
item nomor 8 setiap pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item  nomor  9  mengenai  peserta  didik  menyelesaikan  kartu
masalah  yang  didapat.  Pada  pertemuan  pertama  mendapat  rata-rata
2,025 kategori aktif, pertemuan ke dua rata-rata menjadi 2,205 kategori
aktif,  pertemuan ke tiga mendapat  rata-rata  2,128 kategori  baik dan
pertemuan  ke  empat  item  nomor  9  mendapatkan  rata-rata  2,717
kategori  sangat  aktif  hal  ini  menunjukan  item  nomor  9  setiap
pertemuan nilai rata-ratanya mengalami kenaikan.
Item nomor 10  mengenai peserta didik dapat memahami instruksi
dari guru Pada pertemuan pertama mendapat rata-rata 1,205 kategori
kurang aktif, pertemuan ke dua rata-rata menjadi 2,179 kategori aktif,
pertemuan  ke  tiga  mendapat  rata-rata  2,205  kategori  aktif  dan
pertemuan  ke  empat  item  nomor  10  mendapatkan  rata-rata  2,871
kategori sangat hal ini menunjukan item nomor 10 pada pertemuan ke
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dua  mengalami  penurunan  akan  tetapi  pertemuan  selanjutnya
mengalami kenaikan kembali.
Item nomor 11 mengenai  peserta  didik melakukan estafet  stick
sesuai alunan musik Pada pertemuan pertama mendapatkan rata-rata
2,0 kategori aktif, pertemuan ke dua rata-rata menjadi 2,384 kategori
sangat aktif. pertemuan ke tiga mendapat rata-rata 2,0 kategori aktif,
pertemuan  ke  empat  item  nomor  11  mendapatkan  rata-rata  2,564
kategori  sangat aktif,  hal ini  menunjukan item nomor 11 naik turun
setiap pertemuannya.
Item  nomor  12  mengenai  peserta  didik  dapat  mengajari  atau
memberi  tahu  kepada  teman  kelompok  Pada  pertemuan  pertema
mendapat  rata-rata 1,794 kategori  aktif ,  pertemuan ke dua rata-rata
menjadi 2,179 kategori aktif, pertemuan ke tiga mendapat rata-rata 2,0
kategori aktif, pertemuan ke empat item nomor 12 mendapatkan rata-
rata  2,512 kategori  sangat aktif,  hal ini  menunjukan item nomor 12
mengalami penurunan pada pertemuan ke tiga.
Item nomor 13 mengenai peserta didik dapat mengkomunikasikan
hasil  dari  kartu  masalah  yang  di  dapat  Pada  pertemuan  pertama
mendapatkan rata-rata 2,076 kategori aktif, pertemuan ke dua rata-rata
menjadi  2,178  kategori  aktif,  pertemuan  ke  tiga  mendapat  rata-rata
2,976 kategori  sangat aktif  dan pertemuan ke empat item nomor 13
mendapatkan rata-rata 2,487 kategori sangat aktif, hal ini menunjukan
item 13 mengalami penurunan pada pertemuan ke tiga.
Item nomor 14 mengenai peserta didik memberi pertanyaan dan
sanggahan  kepada  temannya   tentang  hasil  kartu  masalahnya  Pada
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pertemuan pertama mendapat rata-rata 2,0 kategori aktif, pertemuan ke
dua rata-rata menjadi 2,051 kategori aktif, pertemuan ke tiga mendapat
rata-rata 2,153 kategori aktif, dan pertemuan ke empat item nomor 14
mendapatkan rata-rata 2,512 kategori sangat aktif, hal ini menunjukan
item  nomor  14  setiap  pertemuan  nilai  rata-ratanya  mengalami
kenaikan.
Item  nomor  15  mengenai  peserta  didik  menyimpulkan  materi
pelajaran Pada pertemuan pertama mendapat rata-rata 2,153 kategori
aktif, pertemuan ke dua rata-rata menjadi 2,2 kategori aktif, pertemuan
ke tiga mendapat rata-rata 2,333 kategori sangat aktif dan pertemuan
ke empat item nomor 15 mendapatkan rata-rata 2,615 kategori sangat
aktif  hal  ini  menunjukan  item  nomor  15  pada  pertemuan  ke  dua
mengalami penurunan akan tetapi  pertemuan selanjutnya mengalami
kenaikan kembali.
Berikut  lembar pengamatan keaktifan peserta  didik yang terdiri
dari  15  item  langkah-langkah  pembelajaran  model  pembelajaran
Talking Stick berbantuan kartu masalah yang di deskripsikan kedaplam
bentuk tabel barikut.
Tabel  4.2.  Hasil  Lembar pengamatan keaktifan peserta didik dengan
Model  Talking STick berbantuan  kartu  masalah  Pertemuan
Pertama
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Tabel  4.3.  Hasil  Lembar pengamatan keaktifan peserta didik dengan
Model  Talking  STick berbantuan  kartu  masalah  Pertemuan
kedua
Tabel  4.4. Hasil  Lembar pengamatan keaktifan peserta didik dengan
Model  Talking  STick berbantuan  kartu  masalah  Pertemuan
kedua
Tabel  4.5.  Hasil  Lembar pengamatan keaktifan peserta didik dengan
Model  Talking  STick berbantuan  kartu  masalah  Pertemuan
kedua
Hasil diatas menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah yang dilakukan oleh peneliti dikatakan berhasil, karena setiap
point observasi pada pembelajaran model pembelajaran  Talking tick
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berbantuan  kartu  masalah mengalami  peningkatan  rata-rata  sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick. 
13 Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan  komunikasi  matematis  pada  penelitian  ini
menggunakan 3 indikator. Indikator pertama mengenai menghubungkan
benda nyata nilai terendah nol dan nilai tertinggi tiga, Indikator kedua
mengenai  menjelaskan ide  dan relasi  matematika  secara  tulisan nilai
terendah nol dan nilai  tertinggi empat dan Indikator ketiga mengenai
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika
memiliki nilai terendah nol dan tertinggi tiga.
















Data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  kemampuan  komunikasi
matematis  yang  diperoleh  dari  nilai  tes  kemampuan  komunikasi
matematis berbentuk uraian yang berjumlah 5 item pada materi pokok
Statistika.  Tes  ini  diberikan  pada  peserta  didik  kelas  VIII A sebagai
kelas  eksperimen  dan  VIII  D sebagai  kelas  kontrol.  Deskripsi  hasil
sebagai berikut,
a. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen
Soal  nomor  1  pada  indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram  ke dalam ide
matematika  diperoleh rata-rata  skor  1,641  kategori  cukup baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  3,512 kategori sangat baik,
dan indikator  kedua yang mengenai menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh nilai  rata-rata
skor 1,589 masuk kategori cukup baik.
Soal  nomor  2  pada indikator  pertama yang  mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,333  kategoti  sangat  baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,923 kategori cukup baik,
dan indikator  ketiga yang mengenai menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor
1,153 kategori cukup baik.
Soal nomor 3 indikator  pertama mengenai menghubungkan
benda  nyata,  gambar  dan  diagram ke  dalam  ide  matematika
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diperoleh rata-rata skor 2,564 kategori sangat baik, indikator kedua
mengenai  menjelaskan  ide  dan  relasi  matematika  secara  tulisan
diperoleh rata-rata skor  1,512 kategori cukup baik, dan indikator
ketiga mengenai  menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam bahasa
dan  simbol  matematika  diperoleh  rata-rata  skor  0,736  kategori
kurang baik.
Soal  nomor  4  pada indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,487  katgori  sangat  baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,282 kategori cukup baik,
dan  pada indikator  ketiga mengenai menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor
1,512 kategori cukup baik.
Soal  nomor  5 pada  indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,743  kategori  sangat  baik,
indikator  kedua  mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,871 kategori sangat baik,
dan indikator  ketiga  mengenai  menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor 1,333
kategori cukup baik.
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis  peserta
didik kelas eksperimen sebagai berikut.
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Tabel  4.7.  Distribusi  Frekuensi  Kemampuan  Komunikasi
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen
No.
Nilai








1 44-51 3 8%
2 52-59 8 21%
3 60-67 11 28%
4 68-75 9 23%
5 76-83 3 8%
6 84-91 5 13%
Jumlah 39 100%
Dari  tebel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  jumlah  frekuensi
peserta  didik  terbanyak  ada  pada  interval  60 –  67 dan  jumlah
frekuensi peserta didik terendah ada pada interval  44-51 dan 76 –
83.  Kemudian  dari  tabel  distribusi  frekuensi  tes  kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen tersebut akan
disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut.
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Gambar  4.1.  Histogram Kemampuan  Komunikasi  Matematis
Peserta Didik Kelas Eksperimen
Dilihat  dari  bahwa  pada  kelas  eksperimen  berada  pada
interval 44-51 dan 76-83  sebanyak  3 peserta didik,  pada interval
52-59 sebanyak 7 peserta didik, pada interval 60– 67 sebanyak 11
peserta didik,  pada interval 68-77 sebanyak 9 peserta didik, pada
interval 84-91 sebanyak 5 peserta didik.
b. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol
Soal  nomor  1  pada  indikator  pertama  mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram  ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  1,945  kategori  cukup  baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  3,918 kategori sangat baik.
dan  indikator  ketiga mengenai  menyatakan  peristiwa  sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor 1,270
kategri cukup baik.
Soal  nomor  2  pada indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,351  kategogi  sangat  baik.
indikator  keda mengenai  menjelaskan  ide  dan relasi  matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,854 kategori sangat baik,
dan  indikator  ketiga mengenai  menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor 1,243
kategori cukup baik.
Soal  nomor  3  pada indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
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matematika  diperoleh  rata-rata  skor 1,405  kategori  sangat  baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  1,027 kategori kurang baik.
dan  indikator keempat mengenai menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor 0,459
kategori kurang baik.
Soal  nomor  4  pada  indikator  pertama mengenai
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,594  kategori  sangat  baik,
indikator  kedua mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,783 kategori cukup baik,
dan  iindikator  ketiga   mengenai menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor 1,135
kategori cukup baik.
Soal  nomor  5  pada indikator  pertama mengenai
menghubungkan  benda  nyata,  gabar  dan  diagram ke  dalam  ide
matematika  diperoleh  rata-rata  skor  2,432  kategori  cukup  baik,
indikator  kedua  mengenai menjelaskan ide dan relasi matematika
secara tulisan diperoleh rata-rata skor  2,567 kategori cukup baik,
dan untuk indikator 3 yang mengenai menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa dan simbol matematika diperoleh rata-rata skor
1,378 kategori cukup baik.
Deskripsi  data  kemampuan  Komunikasi  Matematis  peserta
didik kelas kontrol sebagai berikut.
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Tabel  4.8.  Distribusi  Frekuensi  Kemampuan  Komunikasi
Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol
No.
Nilai







1 38-44 2 5%
2 45-51 3 8%
3 52-58 16 43%
4 59-65 7 19%
5 66-72 6 16%
6 73-79 3 8%
Jumlah 37 100%
Dari  tabel  distribusi  di  atas  dapat  dilihat  jumlah  frekuensi
peserta didik terbanyak ada pada interval 52 – 58 yaitu sebanyak 16
peserta didik dan jumlah frekuensi peserta didik terendah ada pada
interval 48-44 yaitu sebanyak 2 peserta didik. Kemudian dari tabel
distribusi frekuensi tes kemampuan komunikasi matematis peserta
didik  kelas  kontrol  tersebut  akan  disajikan  kedalam  bentuk
histogram berikut.
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Gambar  4.2.  Histogram  Kemampuan  Komunikasi  Matematis
peserta Didik Kelas Kontrol
Dilihat  dari  bahwa pada  kelas  eksperimen  nilai  terendah
berada pada interval 48-44 sebanyak 2 peserta didik, pada interval
55-51 berjumlah 3 peserta didik, pada interval 52-58 berjumlah 16
peserta didik,  pada interval 59-65 sebanyak 7 peserta didik, pada
interval 66-72 berjumlah 6 peserta didik dan nilai tertinggi berada
pada interval 73-79 berjumlah 3 peserta didik.
Deskripsi  kemampuan komunikasi  matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang disajkan dalam tabel  sebagai
berikut,
Tabel 4.9. Deskripsi  Data  Kemampuan  Komunikasi  Matematis
Peserta Didik




1 Mean 66,10 58,75
2 Median 66 58
3 Modus 60 52
4 Standar Deviasi 11,643 8,683
78
5 Variansi 135,568 185,689
6 Maximum 90 78
7 Minimum 48 42
8 Koef. Variansi 0,101 0,114
Deskripsi  data  pada  tabel  memperlihatkan  nilai
Kemampuan komunikasi matematis  peserta didik kelas eksperimen
yang menggunakan model  pembelajaran  Talking  Stick  mempunyai
nilai  rata-rata  sebesar  66,10. Nilai  tertinggi  sebesar  90 dan  nilai
terendah sebesar 48. Mempunyai median 66, modus sebesar 60 dan
memiliki  koefisien  variansi  0,101.  Nilai kemampuan  komunikasi
matematis peserta  didik  kelas  kontrol yang  diajar  dengan  model
pembelajaran  langsung mempunyai  nilai  rata-rata  sebesar  58,75.
Nilai tertinggi sebesar 78 dan nilai terendah sebesar 42. Mempunyai
median  58,  modus  sebesar  52 dan  memiliki  koefisien  variansi
sebesar  0,114.  Menunjukan kelas  eksperimen yang  menggunakan
model  pembelajaran  Talking  Stick mempunyai  kemampuan
komunikasi Matematis lebih baik daripada kelas kontrol.
B. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Prasyarat Analisis Data
Sebelum  dilakukan  uji  hipotesis  terlebih  dahulu  dilakukan  uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Hasil Uji Normalitas
Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  kenormalan  atau
menunjukan  bahwa sampel  berasal  dari  populasi  yang berdistribusi
normal. Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data berikut ini.
Tabel  4.10. Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis
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Variabel Lhitung Ltabel ( Keputusan
Kelas Eksperimen 0,110 0,152 Normal
Kelas Kontrol 0,118 0,152 Normal
Ringkasan uji  normalitas pada tabel,  menunjukan bahwa Lhitung <
Ltabel,  maka  Ho  diterima  artinya  sampel  berasal  dari  populasi  yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 
b. Hasil Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  disini  dimaksudkan  untuk  meneliti  kesamaan
data  yang  akan  dianalisis.  Adapun  perhitungan  homogenitas
sebagaimana berikut.





Ringkasan uji homogenitas pada table nomalitas dan homogenitas
menunjukan bahwa   untuk  kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data
tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran
2. Analisis Pengujian Hipotesis
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Setelah  data  penelitian  tersebut  berdistribusi  normal  dan
mempunyai  keragaman  yang  homogen  maka  dilakukan  pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t satu pihak kanan untuk hipotesis
pertama,  uji  regresi  linear  sederhana untuk hipotesis  kedua,  berikut
ringkasannya
a. Hipotesis pertama (Uji Proporsi satu pihak kanan)
Uji  keaktifan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  uji  proporsi
satu pihak kanandengan hasil sebagai berikut.
Ho: (Keaktifan Peserta didik pada eksperimen yang nilainya
mencapai 72 kurang dari 56% (tidak tuntas))
Ha: (Keaktifan Peserta didik pada eksperimen yang nilainya
mencapai 72 lebih dari sama dengan 56% ( tuntas))
Berdasarkan  hasil  perhitungan  menggunakan  analisis  uji
proporsi satu pihak kanan diperoleh hasil  Selanjutnya
hasil  tersebut  dikonsultasikan  dengan  nilai   dengan  kriteia
pengujian  5%  didapatkan  .  Karena  
maka Ho ditolak, jadi keaktifan peserta didik yang diajar diajar model
pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah yang nilainya 72
melampaui  56%.  Perhitungan  selengkapnya  dapat  dilihat  pada
lampiran.
b. Hipotesis kedua (Uji Proporsi satu pihak kanan)
Pengujian  hipotesis  kedua  bertujuan  untuk  membuktikan
ketuntasan kemampuan komunikasi  matematis  peserta  didik dengan
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model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah.
Peneelitian  ini  menggunakan  uji  proporsi  satu  pihak  kanan dengan
hasil sebagai berikut,
Ho: (Kemampuan komunikasi matematis Peserta didik pada
eksperimen  yang  nilainya  mencapai  52  kurang  dari  56%  (tidak
tuntas))
Ha: (Kemampuan komunikasi matematis Peserta didik pada
eksperimen yang nilainya mencapai 52 lebih dari sama dengan 56%
( tuntas))
Berdasarkan  hasil  perhitungan  menggunakan  analisis  uji
proporsi
satu  pihak  kanan  diperoleh  hasil  .  Selanjutnya hasil
tersebut dikonsultasikan dengan nilai   dengan kriteia pengujian
5% didapatkan . Karena maka Ho ditolak,
jadi  Kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  yang  diajar
diajar  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah
yang nilainya  52 melampaui  56%.  Perhitungan  selengkapnya  dapat
dilihat pada lampiran.
c. Hipotesis ketiga ( Regresi Linier Sederhana)
Pengujian hipotesis empat bertujuan untuk membuktian adanya
pengaruh model pembelajaran Talking Stick (X) terhadap kemampuan
komunikasi  matematis   (Y).  Setelah  dilakukan  analisis  regresi  linear
sederhana diperoleh nilai   dan   sehingga persamaan
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regresi  sederhana  yang  didapat  adalah   Persamaan
tersebut  menunjukan  setiap  kenaikan  sebesar  satuan  pada  model
pembelajaran  Talking  Stick (X)  akan  menaikan  kemampuan  komunikasi
matematis (Y) sebesar 4,428
Persamaan regresi ini telah diuji kelinearannya yang hasilnya disajikan
pada tabel  berikut.












Regresi 2943,42 1 2943,42
    49,32 4,15Sisa 2208,17 37 59,68
Total 5151,59 38
Hasil  perhitungan  lineritas  dengan  menggunakan  tabel  Anava
didapat  Fhitung = 49,32 dibandingkan dengan  Ftabel =  4,15 pada taraf
signifikansi  5%.  Karena  Fhitung>  Ftabel maka  model  pembelajaran
Talking Stick  berbantuan kartu masalah memiliki model yang linear
dengan kemampuan komunikasi matematis. 
Hasil perhitungan uji taraf signifikansi dengan uji regresi untuk
mengetahui adanya pengaruh antara model pembelajaran Talking Stick
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berbantuan  kartu  masalah terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis didapatkan nilai �ℎ�����= 49,32 dikonsultasikan dengan tabel
distribusi student (t) diperoleh nilai �(0,025);(37) = 4.15 dengan 
dan . Karena , artinya ada
pengaruh antara  model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Setelah diketahui adanya pengaruh antara  model pembelajaran
Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  terhadap  kemampuan
komunikasi  matematis maka  perhitungan  dapat  dilanjutkan  mencari
nilai koefisien determinasi (R²)
Tabel  4.13.  Koefisien  parameter  regresi  model  pembelajara  talking








Melalui penelitoan nilai koefisien determinasi (
 yang  artinya  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah  memiliki  pengaruh  sebesar  57%  terhadap  pencapaian
kemampuan komunikasi matematis. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 
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d. Hipotesis keempat (Uji-t satu pihak kanan)
Pengujian  hipotesis  untuk  menjawab  hipotesis  ketiga  yaitu
menentukan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu
masalah lebih baik dari pada model pembelajaran  langsung terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka dilakukan uji t
satu pihak kanan. Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut,
Tabel 4.14. Hasil analisis uji t satu pihak kanan
No. thitung ttabel (α=5%) Kesimpulan
1 6,714 1,645 6,714>1,645
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa thitung =  6,714 kemudian
hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai daftar distribusi t dengan
dk = (n1  + n2  -2) dan α = 5 % , ttabel  sebesar 1,645. Dan karena thitung  >
ttabel  maka Ho ditolak yang artinya model pembelajaran  Talking Stick
berbantuan  kartu  masalah lebih  baik  daripada  model pembelajaran
langsung terhadap  kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Perhitungan selengkapnya pada lampiran.
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C. Pembahasan
Berdasarkan analisi data diatas, maka dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Keaktifan  Peserta  Didik  Menggunakan  Model  Talking  Stick
berbantuan Kartu Masalah 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  MTs  Sunan
Kalijaga  Siwuluh  Kecamatan  Bulakamba  Kabupaten  Brebes  pada
peserta  didik  kelas  VIII  semester  II  tahun  pelajaran  2018/2019
menunjukan bahwa keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan
model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  yang
mencapai  nilai  KKM keaktifan sebanyak 31 peserta didik atau 79%
dari jumlah keseluruan. Hal ini menunjukan bahwa keaktifan peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran Talking Stick berbantuan
kartu masalah melampaui target yang ditentukan yaitu nilai 72 sebesar
56%. 
Lembar observasi keaktifan peserta didik menggunakan model
pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah yang mengalami
kenaikan  setiap  pertemuannya  dan masuk kritria  sangat  aktif  ada  7
item yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, dan 14. Item nomor 1 dan 2 berkaitan
dengan  orientasi  atau  persiapan  peserta  didik  sebelum  melakukan
proses  pemebaljaran,  item  nomor  4  dan  5  berkaitan  dengan
pemahaman peserta didik pada materi,  dan item nomor 7, 8 dan 14
mengenai  mengumpulkan  informasi  dan  mengkomunikasikan  hasil
dari pemahamannya. Hal ini sesuai pendapat Shoimin (2014:202-203)
tentang kelebihan model  Talking Stick  yaitu menguji kesiapan peserta
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didik  dalam  pembelajaran,  melatih  peserta  didik  memahami  materi
dengan cepat, dan peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat. 
Item 3, 6, 9, 10, 11, 12, 13 dan 15 pada pertemuan pertama dan
kedua  mengalami  kenaikan  akan  tetapi  pada  pertemuan  ketiga
mengalami penurunan hal ini disebabkan karna sebagian peserta didik
merasa teganng saat mrndapat giliran tongkat dan tidak percaya diri
saat  mengemukakan  hasil.  Sesuai  dengan  pendapat  Shoimin
(2014:202-203) tentang kekurangan model  Talking Stick  yaitu peserta
didik yang tidak siap menjawab dan ketakutan akan pertanyaan yang
akan  diberikan  oleh  guru.  Maka  pada  pertemuan  ke  empat  proses
estafet  tongkat dilakukan dengan menambahkan audio berupa musik
untuk membuat  peserta didik lebih relaks dan membuat belajar lebih
menyenangkan, peneliti juga menggunakan kartu masalah yang berisi
permasalah  materi  yang  akan  ditanyakan  kepada  peserta  didik
diharapkan dengan kartu masalah tersebut peserta didik lebih percaya
diri  dan  siap  untuk  mengkomunikaikan  hasilnya,  sehingga  pada
pertemuan  keempat  keaktifan  peserta  didik  mengalami  kenaikan
kembali.
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Menggunakan
Model  Pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  Kartu  Masalah
target nilai 52 sebesar 56%
Kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik  pada
penelitian  ini  yang  mencapai  nilai  KKM  kemampuan  komunikasi
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matematis sebanyak 36 peserta didik atau 92% dari jumlah keseluruan.
Hal ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran Talking Stick berbantuan
kartu masalah melampaui target yang ditentukan yaitu nilai 52 sebesar
56%.
Hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
diajar  menggunakan  model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan
kartu  masalah  pada  indikator  pertama  mengenai  menghubungkan
benda  nyata,  gambar  dan  diagram  ke  dalam  ide  matematika
mendapatkan nilai rata-rata 2,503 dengan kategori sangat baik karena
pada  indikator  ini  peserta  didik  mampu  menghubungkan  ide
matematika  dalam  soal  dengan  jelas  dan  lengkap.  Hal  ini  sesuai
dengan  langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  Talking  Stick
berbantuan  kartu  masalah  pada  item  3  dan  4  yaitu  peserta  didik
mengerti  tujuan pembelajaran dan peserta didik menkomnunikasikan
hasil  dari  kartu  masalah  yang  didapat.  Sehingga  rekomendasi  dari
peneliti kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran dan melatih peserta
didik mengkomunikasikan hasil harus ditekankan lagi sehingga pada
indikator  pertama  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik
akan tetap mendapatkan kategori sangat baik.
Indikator  kedua  kemampuan  komunikasi  matematis  mengenai
menjelaskan  ide,  situasi  dan  relasi  matematika  secara  tulisan
mendapatkan nilai rata-rata 2,61 dengan kategori cukup baik, karena
pada indikator ini peserta didik mampu menjelaskan situasi masalah
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pada soal  dengan urut dan rapi  akan tetapi  kurang lengkap.  Hal ini
disebabkan pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran Talking Stick
berbantuan  kartu  masalah  item  7  peserta  didik  kurang  aktif  yaitu
mengenai  peserta  didik  kurang  berani  bertanya  dengan  guru  atau
dengan  anggota  kelompoknya,  untuk  solusinya  setiap  kelompok
diwajibkan  ada  yang  bertanya  atau  memberi  sanggahan  kepada
kelompok lainnya sehingga peserta didik akan lebih aktif dan indikator
kedua akan memperoleh nilai yang maksimal.
Indikator kemampuan komunikasi matematis nomor 3 mengenai
menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam  bahasa  atau  simbol
matematika 1,36 dengan kategori cukup baik, karena pada indikator ini
peserta didik  kurang lengkap dalam penulisan kesimpulan hasil. Hal
ini  disebabkan  pada  pelaksanaan  langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu masalah item 15 peserta
didik  kurang  maksimal  yaitu  mengenai  menyimpulkan  materi
pelajaran  sehingga solusinya adalah dari  setiap kelompok harus ada
yang  bertanggung  jawab  mengawasi  anggotanya  untuk  kegiatan
menyimpulkan  materi  pelajaran  atau  setiap  akhir  pertemuan  secara
individu  peserta  didik  mengumpulkan  hasil  menyimpulkan  materi
pelajaran  sehingga  pada  indikator  nomor  3  peserta  didik  akan
mendapatkan nilai yang maksimal.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis
Berdasarkan  penelitian  diperoleh  bahwa  model  pembelajaran
Talking Stick berbantuan kartu masalah (X) pada peserta didik kelas
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mempunyai pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis (Y).
Persamaan  regresi  yang diperoleh  dari  hasil  perhitungan  uji  regresi
yaitu  . Artinya,  nilai  konstantanya  sebesar  0,44,
hal  ini  berarti  bahwa  kemampuan  komunikasi  matematis (Y) akan
sebesar  0,44  jika  nilai  kegiatan  model  pembelajaran   Talking  Stick
berbantuan  kartu  masalah  (X) sama  dengan  nol.  Dapat  dijelaskan
bahwa kemampuan  komunikasi  matematis akan  menurun  jika  tidak
ada nilai kegiatan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan soal
kartu  masalah  (X).  Variabel  model  pembelajaran  Talking  Stick
berbantuan soal bergambar  (X) mempunyai pengaruh positif terhadap
kemampuan  komunikasi  matematis dengan koefisien  regresi  sebesar
0,44 menunjukkan  bahwa  apabila  kegiatan  model  pembelajaran
Talking  Stick   berbantuan  kartu  masalah   (X) meningkat  sebesar  1
persen  maka  kemampuan  pemecahan  masalahnya  akan  meningkat
sebesar 0,44 persen.
Pengaruh  model  pembelajaran  Talking  Stick   berbantuan  soal
kartu masalah  terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 57
% dan sisanya 43% hal ini  menunjukan bahwa pengaruhnya kurang
baik.  Pengaruh yang kurang baik ini di sebabkan oleh beberapa faktor
yaitu  pembelajaran  Talking  stick  berbantuan  kartu  masalah
membutuhkan  waktu  yang lama untuk mengondisikan  peserta  didik
kembali  dari  yang  berkelompok  menjadi  perseorangan  untuk
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melaksanakan kegiatan item 11 yaitu peserta didik melakukan estafet
tongkat  maka sebaiknya pelaksanaan estafet  tongkat  dilakukan pada
setiap kelompok sehingga tidak perlu melakukan pengondisian peserta
didik berulang-ulang.
Model  pembelajaran  Talking  Stikc  berbantuan  kartu  masalah
membuat peserta didik merasa tegang mendapatkan giliran tongkat dan
merasa takut mengemukakan hasil sehingga berpengaruh pada kurang
maksimalnya  hasil  rata-rata  indikator  kemampuan  komunikasi
matematis nomor 2 dan 3 maka solusinya adalah setiap kartu masalah
yang didapat oleh peserta didik disertai  juga LKKM (Lembar Kerja
Kartu Masalah)  sehingga melatih  peserta  didik mampu menjelaskan
dan  menghubungkan  ide,relasi  matematika  secara  tulisann  dengan
begitu peserta didik tidak akan merasa tegang lagi ketika mendapatkan
giliran tongkat. 
Hal  ini  sesuai  pendapat  Ramadan  (2010)  dalam   Lisdayanti,
Ardana,  dan  Suryaabadi  (2014)  kelemahan  model  pembelajaran
Talking  Stick adalah  membuat  peserta  didik  tegang  karena  takut
pertanyaan yang harus dijawab, membuat peserta didik ragu-ragu dan
gugup, dan waktu yang digunakan cukup lama.
4. Kemampuan  Komunikasi  Matematis  Menggunakan  Model
Pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah dengan
Model Pembelajaran Langsung
Berdasarkan  hasil  penelitian  menyatakan  bahwa  kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang diajar model  Talking Stick
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berbantuan kartu maslaah lebih baik dari pada kemampuan komunikasi
matematis  yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  langsung.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa rata-
rata  setiap  indikator  kemampuan  komunikasi  matematis  kelas
eksperimen  yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  Talking
Stick bebantuan kartu masalah  lebih baik dari rata-rata setiap indikator
kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung.
Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang  menyatakan  kelas  eksperimen  yang  diajar  dengan  mode
pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah lebih rendah dari
pada  rata-rata  kelas  kontrol yang  diajar  degan  model  pembelajaran
langsung adalah soal pertama indikator 1 dan indikator 2, soal kedua
indikator  3,  soal  keempat  indikator  ke  2  karena  pada  model
pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan kartu masalah terlalu banyak
waktu yang digunakan untuk pengondisian peserta didik, saat kegiatan
proses  estafet  tongkat  membuat  peserta  didik  tegang  karna  tidak
terbiasa  maju  dan  mengemukakan  pendapat  di  depan  kelas,  hal  ini
sesuai  pendapat  Ramadan  (2010)  dalam  (Anggarani,  Sujana  dan
Suryaabadi:  2013)  kelamahan  model pembelajaran  Talking  Stick
membuat siswa tegang karena takut pertanyaan yang harus dijawab.
Sedangkan pada pembelajaran langsung guru mempunyai waktu
yang cukup lama sehingga dapat menjelaskan materi  secara lengkap
dan detail dengan begitu peserta didik dapat memahami materi sesuai
apa yang dijelaskan oleh guru, hal ini sesuai pendapat Wilanda (2014)
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model  pembelajaran  langsung  mempunyai  kelebihan  adalah  relatif
banyak materi yang bisa disampaikan dan untuk hal-hal yang sifatnya
prosedural peserta didik relatif dapat mengikuti. Sehingga diaharapkan
dalam pelasanaan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan kartu
masalah  waktu  untuk  penjelasan  materi  dimaksimalkan  dan
pengondisian peserta didik harus dibenahi  kembali  begitu pula pada
pemilian lagu untuk mengiringi estafet musik harus memilih lagu yang
menarik dengan begitu peserta didik tidak akan tegang.
Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang  menyatakan  kelas  eksperimen  lebih  tinggi dari  pada  rata-rata
kelas  kontrol kontrol  jumlahnya  lebih  banyak  diantaranya  soal
pertama indikator 1, soal kedua indikator 1 dan 3, soal ketiga indkator
1,2, dan 3, soal keempat indikator 1 dan 3, soal kelima indikator 1,2
dan  3  karena  pada  kegiatan  model  pemebalajaran  Talking  Stick
berbantuan  kartu  masalah  peserta  didik  diberi  waktu  untuk
mempersiapkan peralatan  yang digunakan,  mengerti  terlebih  dahulu
tujuan pembelajaran, peserta didik harus menemukan sumber lainnya
selain  dari  penjelasan  dari  guru,  peserta  didik  diharuskan
mengemukakan  hasil  yang  didapat  dan  peserta  didik  diharuskan
menyimpulkan  materi  pelajaran  hal  ini  sesuai  pendapat  Ramadan
(2010) dalam   (Lisdayanti1,  Ardana, dan  Suryaabadi :  2014)
menyatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran
Talking  Stick menguji  kesiapan peserta  didik,  melatih  peserta  didik
mengeluarkan pendapat sendiri, agar peserta didik berpikir sendiri apa
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jawaban  dari  pertanyaan  tersebut, mengasah pengetahuan  dan
pengalaman peserta didik. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang diajar model pembelajaran
langsung   hanya didominasi oleh penjelasan guru dan peserta didik
cenderung lebih pasif karena hanya mendapatkan penjelasan dari apa
yang  disampaikan  oleh  guru  sehingga  pada  pembelajaran  langsung
peserta didik tilatih untuk mengungkapkan pendapat atau hasil. Sesuai
pendapat  Wilanda  (2014)  kelemahan model  pembelajaran  langsung
yaitu jika proses pembelajaran terlalu dominan ceramah maka peserta
didik akan merasa cepat bosan.  Maka diharapkan untuk pembelajaran
selanjutnya guru menggunakan model yang meningkatkan keaktifan
peserta didik dan melatih peserta didik menyampaikan pendapat atau
hasil.
Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan  komunikasi
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembalajan
Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  lebih  dari  kemampuan
komunikasi  matematis  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran
langsung sehingga model pembelajaran Talking Stikc berbantuan kartu







Berdasarkan  hasil  analisis  yang  telah  diperoleh,  maka  keefektifan
model  pembelajran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik  diambil kesimpulan sebagai
berikut,
1. Keaktifan  peserta  didik  yang diajar menggunakan
model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah yang nilainya
72 sudah melebihi dari 56 %, pada penelitian ini keaktifan peserta didik
yang tuntas 79%.
2. Kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran  Talking Stick  berbantuan
kartu masalah yang nilainya 52 sudah melebihi dari 56 %, pada penelitian
ini keaktifan peserta didik yang tuntas 92%.
3. Pengaruh  model  pembelajaran  Talking  Stick
berbantuan  kartu  masalah terhadap  kemampuan  komunikasi  matematis
peserta didik kelas MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tahun ajaran 2018/2019,
yaitu sebesar 57,8% dengan .
4. Model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu
masalah lebih  baik  dari  pada  yang  diajar  menggunakan  model
pembelajaran  langsung. Ini  dibuktikan  dengan nilai  rata-rata  kelas
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eksperimen  yang  diajar  menggunakan  model  Talking  stick  berbantuan
kartu masalah  lebih besar 
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dari  pada  nilai  rata-rata  kelas  kontrol  yang diajar  menggunakan  model
pembelajaran  langsung,  yaitu  kelas  eksperimen  dengan  rata-rata  66,1,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 58,7 
A. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian,  ada  beberapa  saran  yang  dapat  penulis
sampaikan antara lain.
1. Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan untuk lebih aktif,  dan  tidak perlu tegang
dalam  belajar  matematika  sehingga  peserta  didik  dapat  menggali
potensi  untuk  meningkatan  kemampuan  komunikasi  matematis lebih
baik
2. Bagi guru
Kepada guru matematika dalam pembelajaran hendaknya memilih
model pembelajaran  yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik,
yang  melatih  peserta  didik  mengemukakan  pendapat  dan model
pembelajaran  Talking Srick berbantuan kartu masalah dapat  digunakan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
3. Bagi Pembaca
Model  Pembelajaran  Talking  Stick   masalah  belumlah  sempurna
sehingga  bagi  rekan-rekan  yang  akan  melakukan  dengan  penelitian
yang  sama  hendaknya  melakukan  telaah  terlebih  dahulu  agar
menemukan hasil yang maksimal.
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen
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KELAS EKSPERIMEN 
KELAS VIII A MTs SUNAN KALIJAGA
NO KODE NAMA
1 E-01 Adi Alvis Nur Ali
2 E-02 Aliyah Mufatul B.
3 E-03 Annisa Nailah A.
4 E-04 Badriyah
5 E-05 Bela Marselina
6 E-06 Dimas Setiawan
7 E-07 Egidia Nafisa
8 E-08 Elisa Rosi
9 E-09 Hasan Bisri
10 E-10 Kartika
11 E-11 Khairul Ihwan
12 E-12 Khoirul Anam
13 E-13 Kustoro
14 E-14 M. Khaqi Afandi
15 E-16 Minkhatunl Maula Insyiya
16 E-17 Moh. Naqbil Ilkhaq
17 E-15 Moh. Zidan Khaerudin
18 E-18 Muhamad Taufikurrohman
19 E-19 Musfiroh Makza
20 E-20 Muwafiqotul Azizah
21 E-21 Najwa Hilda Arifah
22 E-22 Nur Azmi Febri M.
23 E-23 Nur Hasan ali
24 E-24 Putri Ayu Lestari
25 E-25 Putri Taufiqoh
26 E-27 Rita Nurul Fauziyah
27 E-26 Riyan Aryanto
28 E-28 Rokhmatul Laila
29 E-29 Rosita Dewi
30 E-30 Safna Fida Anzalin
31 E-31 Saidatunnisa
32 E-32 Salman Farizi
33 E-33 Sifa Rokhani
34 E-34 Siti Dewi Rahayu
35 E-35 Siti Maziyah
36 E-36 Sulistiyani Risqia
37 E-37 Tiya Saputra
38 E-38 Uswatun Khasanah
39 E-39 Yusuf Noviyanto
Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol
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KELAS KONTROL
KELAS VIII D MTs SUNAN KALIJAGA
NO KODE NAMA
1 K-01 A. Rifki Munandar
2 K-02 Adinda Natalia
3 K-03 Afni Laili
4 K-04 Akhmad Khoirul Anam
5 K-05 Ali Rozikin
6 K-06 Citra Amelia
7 K-07 Deni Diki Saputra
8 K-08 Esti Fauziyah
9 K-09 Firman Ardiansyah
10 K-10 Indra Tri Mahardika
11 K-11 Kusuma Ilmiawati
12 K-12 Laili Ulfiyati
13 K-13 M. Gilang Ramadhan
14 K-14 M. Irvan Maulana
15 K-15 Melisatun Nisa
16 K-16 Moh. Agung Laksono
17 K-17 Monalisa
18 K-18 Muhamad Arif Faisal
19 K-19 Muhammad Afifudin Naja 
20 K-20 Muhammad Teguh 
21 K-21 Nabila Nihayat Zakiyah 
22 K-22 Puja Puspitasari
23 K-23 Rina Nuril Hidayah 
24 K-24 Rizqi Rosinta Muawana 
25 K-25 Rosalia Maharani 
26 K-26 Sabila Sugiarti
27 K-27 Sahrul Maulana
28 K-28 Serli Faras Agustin 
29 K-29 Silfi Ramadhan 
30 K-30 Sinta Bela 
31 K-31 Suci Noviyant 
32 K-32 Tengku Umar Syyah 
33 K-33 Tiyas Nur Fadilah 
34 K-34 Uun Kurniasih 
35 K-35 Wilda Tria Afriza 
36 K-36 Wiqoyatul Amaliyah 
37 K-37 Zaeni Fatkhudin 
Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji coba
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KELAS UJI COBA
KELAS VIII C MTs SUNAN KALIJAGA
NO KODE NAMA
1 U-01 Ade winanto Saputra
2 U-02 Agil Tri Purwono 
3 U-03 Ahmad Nur Faozi
4 U-04 Aldi Afriandito 
5 U-05 Bagus Budi Raharjo
6 U-06 Devi Nilam Sari 
7 U-07 Dimas Hendriyanto
8 U-08 Fauzan
9 U-09 Galih Putra Leksana
10 U-10 Heru Priono
11 U-11 Kurnia Sandi
12 U-12 M Syahrul Fadli
13 U-13 Misbahudin
14 U-14 Mohamad Irfandi 
15 U-15 Muhamad Budi
16 U-16 Muhamad Suyofan
17 U-17 Muhammad Desta
18 U-18 Nalar Guruh Atmaji 
19 U-19 Nasrullah
20 U-20 Nurohman Walidin
21 U-21 Pandi Kuniawan 
22 U-22 Ramzy Alfakia
23 U-23 Reksi Andrean Syah 
24 U-24 Reza Prayoga
25 U-25 Riko Ofaltino 
26 U-26 Rizki Helmianto
27 U-27 Robbi Pangestu
28 U-28 Roma Nur Riski
29 U-29 Sahrul Alamhsyah 
30 U-30 Sigit Purwanto
31 U-31 Siyom Priyanto
32 U-32 Sulis Asfiatun Nisa
33 U-33 Teguh Cahyono
34 U-34 Trio Pamuji
35 U-35 Vindy Kurniawan
36 U-36 Viqri Imam Ajiria
37 U-37 Walmahiroh
38 U-38 Yovial Faundri
Lampiran 4. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Eksperimen
106
KELAS EKSPERIMEN 









































Lampiran 5. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Kontrol
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KELAS KONTROL







































Lampiran 6. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Uji coba
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KELAS UJI COBA









































Lampiran 7. Uji Normalitas Sebelum Penelitian
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0  
1 E-39 24 576 -27,798 772,742 -2,521 0,006 0,009 -0,003 TRUE
2 E-23 25 625 -26,798 718,146 -2,430 0,008 0,018 -0,010 TRUE
3 UC-22 32 1024 -19,798 391,971 -1,795 0,036 0,026 0,010 TRUE
4 E-04 34 1156 -17,798 316,778 -1,614 0,053 0,026 0,027 TRUE
5 K-27 34 1156 -17,798 316,778 -1,614 0,053 0,050 0,004 TRUE
6 UC-11 34 1156 -17,798 316,778 -1,614 0,053 0,061 -0,008 TRUE
7 UC-28 34 1156 -17,798 316,778 -1,614 0,053 0,149 -0,095 TRUE
8 E-10 35 1225 -16,798 282,181 -1,523 0,064 0,088 -0,024 TRUE
9 E-32 35 1225 -16,798 282,181 -1,523 0,064 0,088 -0,024 TRUE
10 UC-02 35 1225 -16,798 282,181 -1,523 0,064 0,088 -0,024 TRUE
11 E-07 38 1444 -13,798 190,392 -1,251 0,105 0,132 -0,026 TRUE
12 E-38 38 1444 -13,798 190,392 -1,251 0,105 0,132 -0,026 TRUE
13 K-16 38 1444 -13,798 190,392 -1,251 0,105 0,132 -0,026 TRUE
14 K-32 38 1444 -13,798 190,392 -1,251 0,105 0,132 -0,026 TRUE
15 K-36 38 1444 -13,798 190,392 -1,251 0,105 0,132 -0,026 TRUE
16 E-14 39 1521 -12,798 163,795 -1,161 0,123 0,175 -0,053 TRUE
17 E-35 39 1521 -12,798 163,795 -1,161 0,123 0,175 -0,053 TRUE
18 K-02 39 1521 -12,798 163,795 -1,161 0,123 0,175 -0,053 TRUE
19 K-09 39 1521 -12,798 163,795 -1,161 0,123 0,175 -0,053 TRUE
20 UC-06 39 1521 -12,798 163,795 -1,161 0,123 0,175 -0,053 TRUE
21 E-06 40 1600 -11,798 139,199 -1,070 0,142 0,202 -0,059 TRUE
22 K-05 40 1600 -11,798 139,199 -1,070 0,142 0,202 -0,059 TRUE
23 UC-27 40 1600 -11,798 139,199 -1,070 0,142 0,202 -0,059 TRUE
24 E-09 41 1681 -10,798 116,602 -0,979 0,164 0,211 -0,047 TRUE
25 E-15 42 1764 -9,798 96,006 -0,889 0,187 0,237 -0,050 TRUE
26 E-22 42 1764 -9,798 96,006 -0,889 0,187 0,237 -0,050 TRUE
27 K-17 42 1764 -9,798 96,006 -0,889 0,187 0,237 -0,050 TRUE
28 E-01 43 1849 -8,798 77,409 -0,798 0,212 0,272 -0,059 TRUE
29 K-06 43 1849 -8,798 77,409 -0,798 0,212 0,272 -0,059 TRUE
30 K-35 43 1849 -8,798 77,409 -0,798 0,212 0,272 -0,059 TRUE
31 UC-26 43 1849 -8,798 77,409 -0,798 0,212 0,272 -0,059 TRUE
32 E-05 45 2025 -6,798 46,216 -0,617 0,269 0,316 -0,047 TRUE
33 K-01 45 2025 -6,798 46,216 -0,617 0,269 0,356 -0,088 TRUE
34 K-15 45 2025 -6,798 46,216 -0,617 0,269 0,356 -0,088 TRUE
35 UC-01 45 2025 -6,798 46,216 -0,617 0,269 0,356 -0,088 TRUE
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36 UC-14 45 2025 -6,798 46,216 -0,617 0,269 0,356 -0,088 TRUE
37 E-11 47 2209 -4,798 23,023 -0,435 0,332 0,333 -0,002 TRUE
38 E-37 47 2209 -4,798 23,023 -0,435 0,332 0,333 -0,002 TRUE
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0
39 E-02 48 2304 -3,798 14,427 -0,344 0,365 0,360 0,006 TRUE
40 K-31 48 2304 -3,798 14,427 -0,344 0,365 0,360 0,006 TRUE
41 K-34 48 2304 -3,798 14,427 -0,344 0,365 0,360 0,006 TRUE
42 K-12 49 2401 -2,798 7,830 -0,254 0,400 0,377 0,023 TRUE
43 K-20 49 2401 -2,798 7,830 -0,254 0,400 0,377 0,023 TRUE
44 E-16 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
45 E-17 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
46 K-04 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
47 UC-03 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
48 UC-05 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
49 UC-21 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
50 UC-30 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
51 UC-33 50 2500 -1,798 3,234 -0,163 0,435 0,447 -0,012 TRUE
52 E-08 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
53 K-11 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
54 K-18 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
55 K-23 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
56 UC-31 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
57 UC-34 51 2601 -0,798 0,637 -0,072 0,471 0,500 -0,029 TRUE
58 E-12 52 2704 0,202 0,041 0,018 0,507 0,526 -0,019 TRUE
59 E-18 52 2704 0,202 0,041 0,018 0,507 0,526 -0,019 TRUE
60 E-26 52 2704 0,202 0,041 0,018 0,507 0,526 -0,019 TRUE
61 E-19 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
62 E-29 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
63 K-22 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
64 K-29 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
65 UC-10 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
66 UC-15 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
67 UC-18 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
68 UC-19 54 2916 2,202 4,848 0,200 0,579 0,596 -0,017 TRUE
69 E-30 56 3136 4,202 17,655 0,381 0,648 0,623 0,026 TRUE
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70 K-21 56 3136 4,202 17,655 0,381 0,648 0,623 0,026 TRUE
71 UC-37 56 3136 4,202 17,655 0,381 0,648 0,623 0,026 TRUE
72 K-10 57 3249 5,202 27,058 0,472 0,681 0,649 0,032 TRUE
73 K-26 57 3249 5,202 27,058 0,472 0,681 0,649 0,032 TRUE
74 UC-23 57 3249 5,202 27,058 0,472 0,681 0,649 0,032 TRUE
75 E-13 58 3364 6,202 38,462 0,562 0,713 0,762 -0,049 TRUE
76 E-31 58 3364 6,202 38,462 0,562 0,713 0,762 -0,049 TRUE
77 K-30 58 3364 6,202 38,462 0,562 0,713 0,762 -0,049 TRUE
78 UC-08 58 3364 6,202 38,462 0,562 0,713 0,762 -0,049 TRUE
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0
79 UC-24 58 3364 6,202 38,462 0,562 0,713 0,762 -0,049 TRUE
80 E-24 59 3481 7,202 51,865 0,653 0,743 0,711 0,033 TRUE
81 UC-20 59 3481 7,202 51,865 0,653 0,743 0,711 0,033 TRUE
82 E-28 60 3600 8,202 67,269 0,744 0,771 0,746 0,026 TRUE
83 K-25 60 3600 8,202 67,269 0,744 0,771 0,746 0,026 TRUE
84 UC-16 60 3600 8,202 67,269 0,744 0,771 0,746 0,026 TRUE
85 UC-29 60 3600 8,202 67,269 0,744 0,771 0,746 0,026 TRUE
86 E-20 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
87 E-25 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
88 E-33 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
89 K-07 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
90 K-19 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
91 UC-25 61 3721 9,202 84,672 0,834 0,798 0,798 0,000 TRUE
92 K-24 62 3844 10,202 104,076 0,925 0,823 0,816 0,007 TRUE
93 K-33 62 3844 10,202 104,076 0,925 0,823 0,816 0,007 TRUE
94 E-21 63 3969 11,202 125,479 1,016 0,845 0,825 0,021 TRUE
95 K-08 63 3969 11,202 125,479 1,016 0,845 0,825 0,021 TRUE
96 UC-38 63 3969 11,202 125,479 1,016 0,845 0,825 0,021 TRUE
97 E-34 64 4096 12,202 148,883 1,107 0,866 0,860 0,006 TRUE
98 UC-32 64 4096 12,202 148,883 1,107 0,866 0,860 0,006 TRUE
99 E-36 65 4225 13,202 174,286 1,197 0,884 0,877 0,007 TRUE
100 K-28 65 4225 13,202 174,286 1,197 0,884 0,877 0,007 TRUE
101 E-03 66 4356 14,202 201,690 1,288 0,901 0,904 -0,002 TRUE
102 K-13 66 4356 14,202 201,690 1,288 0,901 0,904 -0,002 TRUE
103 UC-04 66 4356 14,202 201,690 1,288 0,901 0,904 -0,002 TRUE
104 K-14 67 4489 15,202 231,093 1,379 0,916 0,92 -0,005 TRUE
112
1
105 UC-09 67 4489 15,202 231,093 1,379 0,916
0,92
1 -0,005 TRUE
106 UC-13 68 4624 16,202 262,497 1,469 0,929
0,94
7 -0,018 TRUE
107 UC-17 68 4624 16,202 262,497 1,469 0,929
0,94
7 -0,018 TRUE
108 UC-36 68 4624 16,202 262,497 1,469 0,929
0,94
7 -0,018 TRUE
109 K-03 70 4900 18,202 331,304 1,651 0,951
0,98
2 -0,032 TRUE
110 UC-07 70 4900 18,202 331,304 1,651 0,951
0,98
2 -0,032 TRUE
111 UC-12 70 4900 18,202 331,304 1,651 0,951
0,98
2 -0,032 TRUE
112 UC-35 70 4900 18,202 331,304 1,651 0,951
0,98
2 -0,032 TRUE
113 K-37 71 5041 19,202 368,707 1,741 0,959
0,99
1 -0,032 TRUE
114 E-27 73 5329 21,202 449,514 1,923 0,973
1,00
0 -0,027 TRUE
Y Y2 Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0









Untuk N = 101, α = 5% diperoleh Ltabel = 0,08816 dan Lo  = 0,032627
Karena Lo < Ltabel, maka Ho diterima. Artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.
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CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
NILAI PAS SEMESTER 1
1. Perhitungan
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut :
 n = 114
Y = 5905
 2  YY     =   13740,360
hitungL = 0,033
tabelL = 0,08816

















c. Contoh perhitungan uji normalitas

















Sehingga  )()( ZiSZiF   = 0,0175. tabelL  dengan α = 0,05 dan n =
114 adalah 0,08816. Karena 0,0175 < 0,08816 maka data ke-1 adalah
“Normal”.
d. Hasil pengujian
Dari uji normalitas diperoleh hitungL  = 0,033 dengan n = 114 dan dengan
taraf signifikan 5% diperoleh tabelL  = 0,08816.
Karena  hitungL  terbesar <  tabelL  maka dapat dikatakan nilai  PAS adalah
berdistribusi normal.
Lampiran 8. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian
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Kelas Eksperimen Kelas Kontol Kelas Uji 
Coba
KODE Y KODE Y KODE Y
Jumlah 1932 101330  Jumlah 1925 103895  Jumlah 2058 115944
Rataan 49,53846   Rataan 52,02703   Rataan 54,15789  
Variansi 147,9393   Variansi 103,9715   Variansi 121,2717  
Sampel n dk 1/dk S2 log S
2 (dk) log
S2 (dk) S2
1 39 38 0,0263 147,9393 2,1701 82,46318 5621,6934
2 37 36 0,0278 103,9715 2,0169 72,60892 3742,974
3 38 37 0,0270 121,2717 2,0838 77,0991 4487,0529
Jumlah 114 111 0,081121 373,1825 6,270757 232,1712 41423,2575
S2gab










PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI PAS SEMESTER 1








UCn           = 38
 UCY      = 2058
  2UCY  = 2058
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut :
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut :
1. Harga varians sampel kelas eksperimen (VIII A)
   = 
=
= 147,92





Lampiran 9. Uji Kesetaraan Sampel sebelum Penelitian
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Kelas Eksperimen Kelas Kontol Kelas Uji 
Coba
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KODE Y KODE Y KODE Y
Jumlah 1932 101330  Jumlah 1925 103895  Jumlah 2058 115944
Rataan 49,53846   Rataan 52,02703   Rataan 54,15789  
ANALISIS UJI KESETARAAN SAMPEL
Analisis Ragam Satu Arah (ANAVA)
1. Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai PAS semester 1 kelas eksperimen, 
kelas kontrol dan kelas uji coba 
Ha : Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata nilai PAS semester 1 kelas 
eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba.
2. Mencari Faktor Korelasi (FK)
3. Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT)
4. Mencari Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA)
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5. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD)
13851,2
6. Mencari Rataan Kuadrat Antar Kelompok (RKA)
7. Mencaai Rataan Kuadrat Dalam Kelompok (RKD)
123
8. Membuat Tabel
Analisis Ragam Satu Arah






Karena Fhitung (1,65) < Ftabel (3,07) maka Ho diterima yang berarti tidak 
ada perbedaan rata-rata nilai PAS kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas 
uji coba
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Lampiran 10. Silabus Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Talking Stick 
SILABUS PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan) 
Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan
percaya diri
  Dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dankeberadaannya
KI-3 :  Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)  berdasarkan  rasa  ingin  tahunya
tentang ilmu pengetahuan,   teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4 :  Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  mengurai,  merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan






































1. Dapat   Menganalisis  data
berdasarkan  distribusi  data,  nilai
rata-rata,  median  dan modus dari
sebaran  data  untuk  mengambil
simpulan, membuat simpulan dan
membuat prediksi 
2. Dapat  Menyajikan  dan
menyelesaikan  masalah  yang
dengan distribusi  data,  nilai  rata-
rata,  median  dan  modus  dari
sebaran  data  untuk  mengambil
simpulan, membuat simpulan dan
membuat prediksi
Mengumpulkan Informasi
3. Menggali  informasi  tentang
analisis data berdasarkan distribusi
data,  nilai  rata-rata,  median  dan
modus  dari  sebaran  data  untuk
mengambil  simpulan,  membuat
simpulan dan membuat prediksi
4. Menggali  informasi  tentang
Menyajikan  dan  menyelesaikan
masalah  yang  dengan  distribusi























ide, situasi dan 
relasi 









































modus  dari  sebaran  data  untuk
mengambil  simpulan,  membuat
simpulan dan membuat prediksi
Mengomunikasikan
5. Menyajikan  secara  tertulis  atau
lisan hasil pembelajaran, apa yang
telah  dipelajari,  keterampilan  atau
materi  yang  masih  perlu
ditingkatkan,  atau  strategi  atau
konsep  baru  yang  ditemukan
berdasarkan  apa  yang  dipelajari
mengenai  menganalisis  suatu data
mencari  nilai  rata-rata/mean,
median dan modus suatu data
Evaluasi
6. Memberikan  tanggapan  hasil
pengerjaan  melalui  pembahasan
































Lampiran 11. RPP Kelas Eksperimen Prtemuan 1-2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN (TALKING STICK)
Satuan Pendidikan : MTs Sunan Kalijaga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua)
Materi Pokok : Statistika
Alokasi : 4 JP (2 Kali Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan  ranah  abstrak  (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,
dan  mengarang)  sesuai  dengan  yang  dipelajari  di  sekolah  dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar Indikator dan Pencapaian Kompetensi
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.10  Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat simpulan 
dan membuat prediksi
3.10.1 Menganalisis data dari 




4.10 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat simpulan 
dan membuat prediksi
4.10.1 Menentukan nilai rata-rata ,
median dan modus dari 
sebaran data 
4.10.2. Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan rata-rata,
median, modus dari 
sebaran data
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pengamatan dalam pembelajaran statistika, diharapkan
peserta  didik  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran,  mampu  bekerja
sama,  disiplin,  percaya  diri,  jujur,  peduli  terhadap  lingkungan  dan
bertanggung  jawab dalam menyampaikan  pendapat,  menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik, serta dapat :
1. Menentukan rata-rata data tunggal.
2. Menentukan median data tunggal.
3. Menentukan modus data tunggal serta penafsirannnya.
4. Menentukan rata-rata data kelompok.
5. Menentukan median data kelompok.
6. Menentukan modus data kelompok serta penafsirannnya
D. Materi Pembelajaran  
Terlampir
E. Metode Pembelajaran
Pertemuan 1 sampai 2 : Model Talking Stick
F. Alat dan Media
Alat : Spidol, Papan Tulis, Kartu Masalah, Tongkat, Musik boks
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G. Sumber Belajar
Sumber  Belajar  :  Buku pegangan guru,  buku pegangan peserta  didik,  dan
internet
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan I (2 Jam Pelajaran)







1. Peserta  didik  melakukan  doa  sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa).
2. Kehadiran peserta didik dicek oleh guru
dan peserta didik menyiapkan peralatan
yang  akan  digunakan  dalam
pembelajaran.
3. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan  dengan  materi  yang
memiliki  keterkaitan  dengan  materi
sebelumnya.
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  manfaat pembelajaran  adalah
dapat  menyajikan  data  dalam  bentuk
tabel dan diagram sehingga data dapat
dibaca dengan mudah. Adapun langkah
pembelajaran menggunakan  metode
pembelajarannya  Talking  Stick
berbantuan kartu masalah. penilaiannya
meliputi  (Sikap,  Pemahaman,







Inti 5. Peserta didik memperhatikan dan 
memahami penjelasan yang diberikan 
guru yang terkait dengan analisis data 
berdasarkan distribusi data sebaran data 
untuk mengambil simpulan, membuat 
simpulan dan membuat prediksi
6. Memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya tentang pembahasan 






7. Guru membentuk kelompok secara 
heterogen dengan 4-5 anggota
8. Masing-masing peserta didik 
mendapatkan kartu masalah yang 
diberikan oleh guru
9. Kartu masalah berisi masalah tentang 
materi yang diajar, yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menggalih 
informasi tentang materi pada peserta 
didik secara maksimal.
10. Peserta didik diberi waktu berdiskusi 
dengan temannya untuk menyelesaikan 
kartu masalah masing-masing.






12. Seriap kelompok diberi  Stick  (Tongkat)
untuk diestafetkan kepada temannya dan
diiringi musik oleh guru, untuk peserta
didik yang mendapatkan tongkat ketika
musik  berhenti  dikumpulkan  terlebih
dahulu didepan kelas
13. Lakukan  kegiatan  tersebut  hingga
mendapatkan  beberapa  Peserta  didik
setiap putaran.
14. Peserta didik yang mendapatkan giliran
diharapkan  mengkomunikasikan  baik
secara lisan atau secara tulisan didepan
kelas  sesuai  dengan  hasil  dari  kartu
masalah  yang  di  dapat  masing-masing
peserta didik.
15. Peserta  didik  lainya  dipersilahan
mengomentari  atau bertanya jika masih
belum jelas.
16. Lakukan  kegiatan  tersebut  secara




Penutup 17. Semua Peserta didik megumpulkan hasil
pengerjaan dari kartu masalah
18. Peserta  didik  melakukan  evaluasi  hasil
pemecahan  masalah  serta  membuat
resume dan kesimpulan secara lengkap,
komprehensif  dan  dibantu  guru  dari
materi yang telah dipelajari
1. Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya
2. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang
telah  di  pelajari,  guru  memberikan
arahan  untuk  mencari  referensi  terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui




Pertemuan II (2 Jam Pelajaran)




Pendahuluan 1. Peserta  didik  melakukan  doa  sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa).
2. Kehadiran peserta didik dicek oleh guru
dan peserta didik menyiapkan peralatan
yang  akan  digunakan  dalam
pembelajaran.
3. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan  dengan  materi  yang
memiliki  keterkaitan  dengan  materi
sebelumnya
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  tujuan  pembelajaran:





Inti 5. Peserta didik memperhatikan dan 
memahami penjelasan yang diberikan 
guru yang terkait dengan Menyajikan 
dan menyelesaikan masalah yang 
tentang, nilai rata-rata, dari sebaran data
untuk mengambil simpulan, membuat 
simpulan dan membuat prediksi
6. Memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya tentang pembahasan 







7. Guru membentuk kelompok secara 
heterogen dengan 4-5 anggota
8. Masing-masing peserta didik 
mendapatkan kartu masalah yang 
diberikan oleh guru
9. Kartu masalah berisi soal tentang materi
yang diajar, yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan menggalih 
informasi tentang materi pada peserta 
didik secara maksimal.
10. Peserta didik diberi waktu berdiskusi 
dengan temannya untuk menyelesaikan 
kartu masalah masing-masing.





12. Setiap kelompok diberi  Stick  (Tongkat)
untuk  diestafetkan  kepada  temannya
dan  diiringi  musik  oleh  guru,  untuk
peserta didik yang mendapatkan tongkat
ketika  musik  berhenti  dikumpulkan
terlebih dahulu didepan kelas
13. Lakukan  kegiatan  tersebut  hingga
mendapatkan  5  Peserta  didik  setiap
putaran.
14. Peserta didik yang mendapatkan giliran
diharapkan  mengkomunikasikan  baik
secara lisan atau secara tulisan didepan
kelas  sesuai  dengan  hasil  dari  kartu
masalah  yang  di  dapat  masing-masing
peserta didik.
15. Peserta  didik  lainya  dipersilahan
mengomentari atau bertanya jika masih
belum jelas.
16. Lakukan  kegiatan  tersebut  secara




Penutup 17. Semua  Peserta  didik  megumpulkan
hasil pengerjaan dari kartu masalah
18. Peserta  didik melakukan evaluasi  hasil
pemecahan  masalah  serta  membuat
Evaluasi 10
133
resume dan kesimpulan secara lengkap,
komprehensif  dan  dibantu  guru  dari
materi yang telah dipelajari
19. Peserta  didik  mendengarkan  arahan
guru  untuk  materi  pada  pertemuan
berikutnya
20. Untuk memberi penguatan materi yang
telah  di  pelajari,  guru  memberikan
arahan  untuk  mencari  referensi  terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui
buku-buku  di  perpustakaan  atau
mencari di internet
I. Penilaian
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Lampiran 12. RPP Kelas Eksperimen Prtemuan 3-4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN (TALKING STICK)
Satuan Pendidikan : MTs Sunan Kalijaga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua)
Materi Pokok : Statistika
Alokasi : 4 JP (2 Kali Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan  ranah  abstrak  (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,
dan  mengarang)  sesuai  dengan  yang  dipelajari  di  sekolah  dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar Indikator dan Pencapaian Kompetensi
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.10  Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat simpulan 
dan membuat prediksi
3.10.1 Menganalisis data dari 
distribusi data yang 
diberikan
2. 4.10 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat simpulan 
dan membuat prediksi
4.10.1 Menentukan nilai rata-rata ,
median dan modus dari 
sebaran data 
4.10.2. Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan rata-rata,
median, modus dari 
sebaran data
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pengamatan dalam pembelajaran statistika, diharapkan
peserta  didik  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran,  mampu  bekerja
sama,  disiplin,  percaya  diri,  jujur,  peduli  terhadap  lingkungan  dan
bertanggung  jawab dalam menyampaikan  pendapat,  menjawab pertanyaan,
memberi saran dan kritik, serta dapat :
1. Menentukan rata-rata data tunggal.
2. Menentukan median data tunggal.
3. Menentukan modus data tunggal serta penafsirannnya.
4. Menentukan rata-rata data kelompok.
5. Menentukan median data kelompok.
6. Menentukan modus data kelompok serta penafsirannnya
D. Materi Pembelajaran  
Terlampir
E. Metode Pembelajaran
Pertemuan 2 sampai 3 : Model Talking Stick
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F. Alat dan Media
Alat : Spidol, Papan Tulis, Kartu Masalah, Tongkat, Musik boks
G. Sumber Belajar
Sumber  Belajar  :  Buku  pegangan  guru,  buku  pegangan  peserta  didik  dan
internet
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke III (2 Jam Pelajaran) 




Pendahuluan 1. Peserta  didik  melakukan  doa  sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa).
2. Kehadiran peserta didik dicek oleh guru
dan peserta didik menyiapkan peralatan
yang  akan  digunakan  dalam
pembelajaran.
3. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan  dengan  materi  yang
memiliki  keterkaitan  dengan  materi
sebelumnya
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  tujuan  pembelajaran:







Inti 5. Peserta didik memperhatikan dan 
memahami penjelasan yang diberikan 
guru yang terkait dengan Menyajikan 
dan menyelesaikan masalah yang 
tentang, median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat simpulan dan 
membuat prediksi
6. Memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya tentang pembahasan 






7. Guru membentuk kelompok secara 
heterogen dengan 4-5 anggota
8. Masing-masing peserta didik 
mendapatkan kartu masalah yang 
diberikan oleh guru
9. Kartu masalah berisi soal tentang materi
yang diajar, yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan menggalih 
informasi tentang materi pada peserta 
didik secara maksimal.
10. Peserta didik diberi waktu berdiskusi 
dengan temannya untuk menyelesaikan 
kartu masalah masing-masing.






12. Setiap kelompok diberi  Stick  (Tongkat)
untuk  diestafetkan  kepada  temannya
dan  diiringi  musik  oleh  guru,  untuk
peserta didik yang mendapatkan tongkat
ketika  musik  berhenti  dikumpulkan
terlebih dahulu didepan kelas
13. Peserta didik yang mendapatkan giliran
diharapkan  mengkomunikasikan  baik
secara lisan atau secara tulisan didepan
kelas  sesuai  dengan  hasil  dari  kartu
masalah  yang  di  dapat  masing-masing
peserta didik.
14. Peserta  didik  lainya  dipersilahan
mengomentari atau bertanya jika masih
belum jelas.
15. Lakukan  kegiatan  tersebut  secara




Penutup 16. Semua  Peserta  didik  megumpulkan
hasil pengerjaan dari kartu masalah
17. Peserta  didik melakukan evaluasi  hasil
pemecahan  masalah  serta  membuat
resume dan kesimpulan secara lengkap,
komprehensif  dan  dibantu  guru  dari
materi yang telah dipelajari
18. Peserta  didik  mendengarkan  arahan
guru  untuk  materi  pada  pertemuan
berikutnya
19. Untuk memberi penguatan materi yang
telah  di  pelajari,  guru  memberikan
arahan  untuk  mencari  referensi  terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui




Pertemuan ke IV (2 Jam Pelajaran)




Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan doa sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa).
2. Kehadiran  peserta  didik  dicek  oleh
guru  dan  peserta  didik  menyiapkan
peralatan yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
3. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan  dengan  materi  yang
memiliki  keterkaitan  dengan  materi
sebelumnya
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  tujuan  pembelajaran:





Inti 5. Peserta didik memperhatikan dan 
memahami penjelasan yang diberikan 
guru yang terkait dengan Menyajikan 
dan menyelesaikan masalah yang 
tentang jangkaun, interquartil dan 
quartil sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat simpulan dan 
membuat prediksi
6. Memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya tentang pembahasan 







7. Guru membentuk kelompok secara 
heterogen dengan 4-5 anggota
8. Masing-masing peserta didik 
mendapatkan kartu masalah yang 
diberikan oleh guru
9. Kartu masalah berisi soal tentang 
materi yang diajar, yang bertujuan 
untuk mengumpulkan dan menggalih 
informasi tentang materi pada peserta 
didik secara maksimal.
10. Peserta didik diberi waktu berdiskusi 
dengan temannya untuk menyelesaikan
kartu masalah masing-masing.





12. Setiap  Kelompok diberi  Stick
(Tongkat)  untuk  diestafetkan  kepada
temannya dan diiringi musik oleh guru,
untuk peserta didik yang mendapatkan
tongkat  ketika  musik  berhenti
dikumpulkan  terlebih  dahulu  didepan
kelas
13.Peserta didik yang mendapatkan giliran
diharapkan  mengkomunikasikan  baik
secara lisan atau secara tulisan didepan
kelas  sesuai  dengan  hasil  dari  kartu
masalah yang di dapat masing-masing
peserta didik.
14. Peserta  didik  lainya  dipersilahan
mengomentari atau bertanya jika masih
belum jelas.
15. Lakukan  kegiatan  tersebut  secara




Penutup 16. Semua  Peserta  didik  megumpulkan
hasil pengerjaan dari kartu masalah
17. Peserta didik melakukan evaluasi hasil
pemecahan  masalah  serta  membuat
resume  dan  kesimpulan  secara




guru dari materi yang telah dipelajari
18. Peserta  didik  mendengarkan  arahan
guru  untuk  materi  pada  pertemuan
berikutnya
19. Untuk memberi penguatan materi yang
telah  di  pelajari,  guru  memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait
materi  yang  telah  dipelajari  baik
melalui  buku-buku  di  perpustakaan
atau mencari di internet
I. Penilaian
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Wanasari
Kelas/Semester : VIII / Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Statistika
Jumlah Pertemuan  : 2 pertemuan
Alokasi Waktu  : 5 JP ( 2 x pertemuan )
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan  ranah  abstrak  (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,
dan  mengarang)  sesuai  dengan  yang  dipelajari  di  sekolah  dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Standar Kompetensi
1. Menghitung Mean, Median dan modus dari berbagai jenis data . 
2. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram.
C. Kompetensi Dasar 
3.10 Menganalisis  data  berdasarkan distribusi  data,  nilai  rata-rata,  median,
modus,  dan  sebaran  data  untuk  mengambil  kesimpulan,  membuat
keputusan, dan membuat prediksi
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4.10  Menyajikan  dan  menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi  
D. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
2. Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
4. Menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil,  dan jangkauan interkuartil
suatu kumpulan data.
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,
modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan serta mengambil
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 
6. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan dan membuat prediksi dari
suatu kumpulan data.
E. Tujuan Pembelajaran
Melalui  kegiatan pemecahan masalah pada LK dan diskusi dengan teman
sekolompoknya, diharapkan peserta dapat :
1. Peserta didik dapat menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.
2. Peserta didik dapat menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Peserta didik dapat menentukan median dan modus suatu kumpulan data
4. Peserta  didik  dapat  menentukan  sebaran  data,  yaitu  jangkauan,  kuartil,  dan
jangkauan interkuartil suatu kumpulan data. 
5. Peserta  didik  dapat  menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan  distribusi





Pertemuan 1 sampai 2 : Pembelajarran Langsung
H. Alat dan Media
Alat : Spidol, Papan Tulis
I. Sumber Belajar
Sumber Belajar : Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, dan
internet
J. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan I (3 Jam Pelajaran)
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Pendahuluan 1. Peserta  didik  melakukan  doa
sebelum belajar (meminta seseorang
peserta didik untuk memimpin doa)
2. Guru  mengecek  kehadiran  peserta
didik  dan  meminta  peserta  didik
untuk mempersiapkan perlengkapan
dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  kompetensi,  ruang  lingkup
materi,  tujuan,  manfaat,  langkah
pembelajaran,  metode  penilaian
yang akan dilaksanakan
4. Guru  melakukan  apersepsi  dengan
mengingatkan tentang materi  kubus
sehingga  peserta  didik  mendapat







Inti 5. Guru  menyampaikan
materi/informasi  cara  menentukan
rata-rata,  median,  dan  modus  dari
data  tunggal  melalui  contoh  yang
berkaitan  dengan kehidupan  sehari-
hari, misalnya nilai rapor dari salah
seorang peserta didik.
6. Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk mencatat
hal-hal yang penting dari penjelasan
guru tersebut
7. Guru memberikan contoh soal yang
dikerjakan secara bersamaan
8. Pesrta  didik  mengerjakan  latihan
soal
9. Beberapa  peserta  didik  diminta
untuk  mengerjakan  hasil  latihan  di
papan tulis
10. Guru  memperhatikan  jawaban
peserta  didik  dan  memberi












dikemukakan oleh peserta didik
11. Guru  menyimpulkan  pembelajaran
dan memberikan umpan balik positif
Penutup 12. Guru  memberikan  tugas  individual
sebagai  tugas  rumah  kemudian
dikumpulkan  pada  pertemuan
berikutnya
13. Guru  mengondisikan  peserta  didik
untuk  mempelajari  materi  pada
pertemuan berikutnya







Pertemuan II (2 Jam Pelajaran)





Pendahuluan 1. Peserta  didik melakukan doa sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa)
2. Guru  mengecek  kehadiran  peserta
didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan  perlengkapan  dan
peralatan yang diperlukan
3. Guru mengulas pertemuan sebelumnya
kemudian  guru  mengaitkan  materi
bangun  ruang  sisi  datar  (balok)  yang
diajarkan dengan kehidupan nyata
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  kompetensi,  ruang  lingkup
materi,  tujuan,  manfaat,  langkah







Inti 5. Guru menyampaikan materi/informasi 
cara menentukan rata-rata, median, dan
modus dari data tunggal melalui contoh
yang berkaitan dengan kehidupan 







salah seorang peserta didik.
6. Guru memberikan kesempatan  kepada
peserta  didik  untuk  mencatat  hal-hal
yang  penting  dari  penjelasan  guru
tersebut
7. Guru  memberikan  contoh  soal  yang
dikerjakan secara bersamaan
8. Peseta didik mengerjakan latihan soal
9. Beberapa  peserta  didik  diminta  untuk
mengerjakan hasil latihan di papan tulis
10. Guru  memperhatikan  jawaban  peserta
didik  dan  memberi  penegasan  pada
jawaban  yang  dikemukakan  oleh
peserta didik
11. Guru menyimpulkan pembelajaran dan
memberikan  umpan  balik  positif  dan
penugasan
Penutup 1. Guru  memberikan  tugas  individual
sebagai tugas rumah dan dikumpulkan
pada pertemuan berikutnya
2. Peserta  didik  mendengarkan  arahan
guru  untuk  materi  pada  pertemuan
berikutnya
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Kelas/Semester : VIII / Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Statistika
Jumlah Pertemuan : 2 pertemuan
Alokasi Waktu  : 5 JP ( 2 x pertemuan )
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan  ranah  abstrak  (menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,
dan  mengarang)  sesuai  dengan  yang  dipelajari  di  sekolah  dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Standar Kompetensi
1. Menghitung Mean, Median dan modus dari berbagai jenis data . 
2. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan diagram.
C. Kompetensi Dasar 
3.10 Menganalisis  data  berdasarkan distribusi  data,  nilai  rata-rata,  median,
modus,  dan  sebaran  data  untuk  mengambil  kesimpulan,  membuat
keputusan, dan membuat prediksi
4.10  Menyajikan  dan  menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi  
D. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
2. Menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
4. Menentukan sebaran data,  yaitu  jangkauan,  kuartil,  dan jangkauan interkuartil
suatu kumpulan data.
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5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, median,
modus,  dan sebaran data dari  kumpulan data yang diberikan serta mengambil
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 
6. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan dan membuat prediksi dari
suatu kumpulan data.
E. Tujuan Pembelajaran
Melalui  kegiatan pemecahan masalah pada LK dan diskusi dengan teman
sekolompoknya, diharapkan peserta dapat :
1. Peserta didik dapat menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.
2. Peserta didik dapat menentukan rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Peserta didik dapat menentukan median dan modus suatu kumpulan data
4. Peserta  didik  dapat  menentukan  sebaran  data,  yaitu  jangkauan,  kuartil,  dan
jangkauan interkuartil suatu kumpulan data. 
5. Peserta  didik  dapat  menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan  distribusi





Pertemuan 1 sampai 4 : Model pembelajaran Langsung
H. Alat dan Media
Alat : Spidol, Papan Tulis
I. Sumber Belajar
Sumber Belajar : Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, dan
internet
J. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan III (3 Jam Pelajaran)





Pendahuluan 1. Peserta  didik  melakukan  doa  sebelum
belajar  (meminta  seseorang  peserta
didik untuk memimpin doa)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik







mempersiapkan  perlengkapan  dan
peralatan yang diperlukan
3. Guru mengulas pertemuan sebelumnya
kemudian  guru  mengaitkan  materi
bangun ruang sisi datar (prisma) yang
diajarkan dengan kehidupan nyata
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  kompetensi,  ruang  lingkup
materi,  tujuan,  manfaat,  langkah
pembelajaran,  metode  penilaian  yang
akan dilaksanakan
Inti 5. Guru menyampaikan materi/informasi 
cara menentukan rata-rata, median, dan 
modus dari data kelompok.
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mencatat hal-hal 
yang penting dari penjelasan guru 
tersebut
7. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersamaan
8. Pesrta didik mengerjakan latihan soal
9. Beberapa peserta didik diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan tulis
10. Guru memperhatikan jawaban peserta 
didik dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan oleh 
peserta didik
11. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 




Penutup 12. Peserta  didik  dan  guru  mengadakan
refleksi  dari  kegiatan  pembelajaran
yang telah berlangsung
13. Guru  memberikan  tugas  mandiri
sebagai tugas rumah
14. Guru  menginformasikan  materi  yang
akan  dipelajari  pada  pertemuan
berikutnya dan memberi motivasi agar
peserta didik mempersiapkan diri















Pertemuan IV (2 Jam Pelajaran)





Pendahuluan 1. Peserta  didik  melakukan  doa
sebelum belajar (meminta seseorang
peserta didik untuk memimpin doa)
2. Guru  mengecek  kehadiran  peserta
didik  dan  meminta  peserta  didik
untuk mempersiapkan  perlengkapan
dan peralatan yang diperlukan
3. Guru  mengulas  pertemuan
sebelumnya  kemudian  guru
mengaitkan materi bangun ruang sisi
datar (limas) yang diajarkan dengan
kehidupan nyata
4. Peserta  didik  menerima  informasi
tentang  kompetensi,  ruang  lingkup
materi,  tujuan,  manfaat,  langkah







Inti 5.  Guru  menyampaikan
materi/informasi  cara  menentukan
rata-rata,  median,  dan  modus  dari
data kelompok 
6. Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk mencatat
hal-hal yang penting dari penjelasan
guru tersebut
7. Guru memberikan contoh soal yang
dikerjakan secara bersamaan
8. Pesrta  didik  mengerjakan  latihan
soal
9. Beberapa  peserta  didik  diminta
untuk  mengerjakan  hasil  latihan  di
papan tulis
10. Guru  memperhatikan  jawaban
peserta  didik  dan  memberi











dikemukakan oleh peserta didik
11. Guru  menyimpulkan  pembelajaran
dan memberikan umpan balik positif
dan penugasan
Penutup 12. Guru memberikan kesimpulan yang
dapat diambil dari pembelajaran
13. Guru memberikan informasi ulangan
harian  sekaligus  memberikan  tugas
individu.
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Lampiran 15. Materi Pembelajaran Statistika
MATERI STATISTIKA
A. Pengumpulan dan Penyajian data
1. Pengerian data dan statistika
Satatistika adalah ilmu yang berhubungan dengan pengumpulan data. 
Sedangkan data Data dapat diartikan kumpulan informasi yang berupa fakta, 
berdasarkan jenisnya data dibedakan menjadi 2
a. Data Kuantitatif
b. Data Kualitatif
2. Populasi dan sampel
3. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dapat dengan cara, Bertanya langsung, Observasi, 
Ekperimen dll
4. Penyajian data






Diketahui data ulangan Mtk 30 siswa kelas VIII A MTs Harapan
100 60 60 90 70 60
60 80 60 70 70 50
90 70 60 50 90 70
80 80 60 50 80 60
80 90 60 70 80 80
Sajikan data berikut dalam 





a. Contoh Tabel distribusi frekuensi
Nilai Turus Jumlah
50 III 3
60 IIII  III 8
70 IIII  II 7
80 IIII  II 7
90 IIII 4
100 I 1
Jumlah IIII  IIII  IIII  IIII  
IIII  IIII
30
b. Contoh Diagram Batang
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c. Contoh Diagram  Garis
d. Diagram Lingkaran
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A. Ukuran Pemusatan Data
Ukuran pemusatan data atau ukuran tendensi tunggal yang mewakili mewakili 
data ada tiga yaitu: Mean, Modus, dan Median
1. Mean
Mean adalah rata-rata hitung suatu data. Mean dihitung dengan cara membagi 
jumlah nilai data dengan banyaknya data.
a. Mean Data Tunggal
Mean 
Keterangan:
Mean atau rata-rata (di baca  bar)
 Banyaknya data
Nilai data ke-(1,2,3,4....) 
b. Ukuran Data Kelompok
Keterangan:
 Mean atau Rata
Jumlah semua perkalian masing-
masing frekuensi dengan nilai
Jumlah semua frekuensi
Contoh I
Nilai ulangan Matematika Bambang semester ganjil adalah sebagai berikut :
7.5, 8, 7, 6.5, 7, 7, 6.5, 8, 7.5, 8, 7.5, 8, 7, 7. Tentukan nilai rata-rata ulangan




Jadi nilai rata-rata yang didapat murid tersebut adalah 7.25
Contoh II
Rata-rata nilai ulangan Matematika 10 orang adalah7.0 jika nilai Rino di 
masukan, nilai rata-rata tersebut berubah menjadi 6,8. Tentukan nilai 
ulangan Matematika Rino?
Diketahui :
 Mean10 orang : 7,0
Mean 11 orang : 6,8




=7 x 10 =70
Mean setelah Rino masuk = 6,8
6,8
6,8 x 11 = 74,8
Artinya nilai Rino yang masuk yaitu: 74,8-70 =4,8
Contoh III
Perhatikan Diagram berikut:
Nilai 5 6 7 8 9 10
Frekuensi 6 4 10 12 8 2







Jadi nilai yang dibawah 




















Tb   = tepi bawah kelas interval yang memiliki 
frekuensi terbanyak.
d1  =  Selisih  frekuensi  kelas  interval  kelas  modus
dengan kelas interval sebelumnya.
d2    = Selisih frekuensi kelas interval kelas modus
dengan kelas interval berikutnya.
p    = Panjang kelas interval
Contoh I
Tentukan Modus dari data 4,6,7,6,8,7,6,9,5,6,4,dan 6
Jawab; 
Dari data diata, yang sering muncul yaitu angka 6 
Jadi modusnya adalah 6
Contoh II
Modus dari data berikut adalah:
Nilai 4 5 6 7 8 9 10
Frekuensi 4 5 5 8 7 4 2
Jawab :
Modus artinya data yang sering muncul. Artinya data dengan frekunsi 




Median adalah nilai (data) tengah dari keseluruhan data setelah dalam keadaan 
diurutkan dari yang terkecil sampai ke besar atau sebaliknya
a. Data ganjil
Untuk banyaknya data ganjil atau (n ganjil) maka median adalah nilai data 






= tepi bawah kelas median
= jumlah frekuensi kelas sebelum kelas median
= Frekuensi kelas median
interval Kelas
Contoh I
Tentukan modian dari data 7, 9, 10, 12, 8, 6, 9, dan 101
Jawab:
 Data diurutkan terlebih dahulu: 6. 7, 8. 9,9, 10, 10. 12 
Me  Jadi, median dari data di atas adalah 9.
 Contoh II
Tentukar median dari data 3,4,6,5,7,6,5,5,8,9,7 
Jawab:
Banyak data iklan 11 (ganjil) Median nilai tengah setelah deta diurutkan yaitu 
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pada urutar ke 
maka 3, 4, 5, 5, 5, 6, 6, 7, 7,8, 9
Jadi Mediannya adalah data ke 6 yaitu nilai 6
Contoh ke III










Banyak data adalah 40  
B. Ukuran Penyebaran Data
1. Jangkauan
Jangkauan = Data Terbesar – Data Terkecil
2. Kuartil
a. Kuartil Bawah 




18     21    23    24    29    30    32   36   39
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Lampiran 16. Lembar Kerja Kartu Masalah
1. Diketahui :
Jumlah Peserta didik =.....   ton
Renang =........ %
Sepak bola =........ %
Badminton =........%
Ditanya : 
Tentukan . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . .  . . .  .  .?
Jawab: 
 Panen Padi:
Prosentase Renang  . . . . .  . . .  .  . .  = .....   ton
ton
 Panen Gandum:
Prosentase Badminton  . .  . .  .  . .  .  .= . . . . ton
 to
2. Diketahui: 
AOB= . . . 
 BOC = . . . 
DOE=. . . 
AOE= . . . . 
Ditanya:
Nilai Perbandingan Anggota Pegawai Negeri dan Pedagang? 
Nama Kelompok




Jumlah yang gemar renang =
jumlah yang gemar badminton  =
Menghubungkan benda 
nyata, ke dalam ide 
matematika
Menjelaskan ide, 




hari dalam bahasa atau simbol
Menghubungkan benda 
nyata, ke dalam ide 
matematika
Menjelaskan ide, 





AOB+ BOC+ DOE+ AOE+  = 360°
. . .      +   . . .   +  . . .    +  . .. .    + DOC = 360° 
    . . . .  . .  . . .  + DOC = 360°
         DOC = 360° -  . . . °
DOC      = . . .  .
AOB : DOC = . . . ° : . . . .°
__________________________ 
<AOB : <DOC =. . .  :  . . .  
3. Diketahui:
Jumlah peserta didik =  . . .  Orang. 
jumlah perempuan = . .  . Orang
rata-rata nilai perempuan =. . .
rata-rata nilai laki-laki = . . . 
Ditanya:




 . . .  . . 
Jumlah nilai laki-laki
Jadi pebandingan antara Anggota Pegawai Negeri dan
Pedagang adalah . Menghubungkan benda 
nyata, ke dalam ide 
matematika
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematika secara  
tulisan
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
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4. Diketahui
Nilai . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Frekuensi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Peserta didik yang nilainya >  di katakan LULUS
Ditanya:
Banyak Pesertadidik yang LULUS
Jawab:
Nilai Frekuensi
. . . . . . ...
. . . . . . ...
. . .  . . . ...
. . . . . . ...
 . . . . . . ...
. . . . . . ...
. . .  . . . ...
Jumlah .... ....
Jadi Rata-rata seluruh siswa adalah
Menghubungkan benda 
nyata, ke dalam ide 
matematika
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematika secara  
tulisan
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
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Rata-rata  = 
= . . . . 
Jadi Peserta didik yang LULUS adalah ..... Orang
Lampiran 17. Kartu Masalah
Perharikan diagram lingkar berikut!
Diagram  tersebut  menunjukan
kegemaran  Peserta  didik  Kelas
VIII  MTs  SUKA.  Jika  jumlah
keseluruhan  Peserta  didik  adalah
250  Orang,  Tentukan  banyaknya
Peserta didik yang Gemar Berenang
dan Badminton?
LATIHAN KELOMOK PERTEMUAN KE 2
Diagram berikut ini memperlihatkan jenis 
pekerjaan para anggota kooperasi Mandiri. Jika 
<AOB= 90° <BOC = 120°  <DOE=48° dan <AOE=30°
tentukan Perbandingan Pegawai Negeri dan 
Pedagang?
Menghubungkan benda 
nyata, ke dalam ide 
matematika
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Lampiran 18. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
KISI-KIS INSTRUMEN TES
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran : Statistika
Satuan Pendidikan : MTs Sunan Kalijaga
Kelas / Semester : VIII/Genap




1. 1. Menganalisis data 
berdasarkan distribusi
data, nilai rata-rata, 
median dan modus 






benda nyata, gambar 
dan diagram ke dalam
ide matematika
2. Menjelaskan ide, 

















2. Menyajikan dan 
menyelesaikan 
masalah yang dengan 
distribusi data, nilai 
rata-rata, median dan 























Lampiran 19. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Nama Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Statistika
Kelas/Semester : VIII/2
Petunjuk :
1. Tulislah Identitas diri anda pada lembar jawaban.
2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab
3. Kerjakan soal secara mandiri
4. Kerjakan soal dengan penyelesaian yang tepat, jelas dan benar.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Diketahui data kegemaran dari 40 anak usia 12 sampai 15 tahun. Sebagai 
berikut!
Hobi Badminton Sepak bola Renang Volly Membaca
Frekuensi 4 8 10 10 8
Sajikan data tersebut dalam diagram lingkaran!
2. Diagram berikut ini 
memperlihatkan Profesi 
wali murid dari MTs Bina 
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Bangsa Mandiri. Jika AOB= 90°, BOC = 120°,  DOE=48° dan 
AOE=30° tentukan Perbandingan Pegawai Negeri dan Pedagang?
3. Perharikan diagram lingkar berikut!
Diagram tersebut menunjukan kegemaran peserta didik kelas VIII MTs 
SUKA.
Jika jumlah keseluruhan Peserta 
didik adalah 250 Orang, Tentukan 
banyaknya Peserta didik yang 
menyukai Sepak bola dan 
Badminton
4. Perhatikan tabel berikut!
Tabel berikut menunjukan hasil nilai ulangan kelas VIII F MTs As’salafiyah
Nilai 4 5 6 7 8 9 10
Frekuensi 11 6 8 5 6 3 1
Peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari nilai rata-rata  dikatakan lulus. 
Banyaknya peserta didik yang TIDAK LULUS adalah...........
5. Terdapat 10 peserta didik mengikuti ujian Matemmatika. Dengan jumlah 
perempuan sebanyak 7 Orang. Dan rata-rata nilai peserta didik perempuan 
adalah 75 dan rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 65. Rata-rata nilai seluruh 
siswa adalah...
6. Rata-rata  berat  tiga  anak  adalah  52  kg.  Kemudian  datang  eko  dan  ikut
ditimbang, sehingga rata-rata hitung berat mereka naik 3 kg. Jadi berat eko
adalah..... kg
7. Seorang peneliti mencatat tinggi badan 20 Peserta didik Kelas IX MTs Sunan 
Kalijaga
156  145  150  147  150  158  142  160  154  140
140  141  143  154  141   161   142   142  153  142
Nilai Median dan Modus data diatas adalah....
8. Didaerah Kelampok terdapat Toko Elektronik yang menjual Laptop, berikut 
Data Penjualan Laptop setiap bulan di tahun 2018 adalah 15, 20, 19, 14, 11, 




9. Hasil Ulangan Bahasa indonesia kelas VIII adalah :
Nilai 5 6 7 8 9
Frekuensi 4 7 8 3 1
Dari hasil nilai ulangan Bahasa indonesia diatas, Tentukan jangkauan Interkuartilnya?
10. Jika rata-rata nilai ulangan bahasa Inggris dari 6 siswa adalah 7 dengan data 
6, x, x, 7, 5, 6. Maka jangkauan datanya adalah...
Lampiran 20. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis Uji Coba
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Jumlah keseluruan 40 anak
Badminton : 4





Buatlah Diagram lingkar dari data tersebut
Menghubungkan 






 Sepak bola 
 Renang 
 Volly  
 Membaca 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4








<AOB= 90° <BOC = 120°  <DOE=48° dan 
<AOE=30°
Ditanya:








<AOB+<BOC+<DOE+ <AOE+<DOC= 360°   
90°     + 120°  + 48°    +60°     +<DOC = 360°




situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4
<AOB : <DOC = 90° : 72°
__________________________ 
<AOB : <DOC = 10 : 8
Jadi pebandingan antara Anggota Pegawai 









Hasil panen Padi =  35%
Jagung = 45%
Gandum = 25%
Jumlah keseluruhan 1.200 ton
Ditanya:















Jadi hasil panen padi adalah 420 ton








Peserta didik yang nilainya diatas rata-rata 
dikatakan Lulus
Ditanya:





















situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4
Rata-rata nilai ujian adalah 6,05 






Nilai 4 5 6 7 8 9 10
Frekue
nsi
11 6 8 5 6 3 1
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13. Diketahui:
Jumlah peserta didik = 10 Orang. 
jumlah perempuan = 7
rata-rata nilai perempuan =75 
rata-rata nilai laki-laki = 65. 
Ditanya:
Rata-rata nilai seluruh peserta didik
Menghubungkan 



















 3 Orang = 52 kg
Jika di tambah pa eko 
Ditanya : 








Jumlah nilai 3 orang
Jumlah nilai 4 Orang
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4
Jadi Berat badan Pak eko =









136  140  220  193  130  158  242  127  184
213  200  131  111  160  217  281  242  242
281  192
Ditanny
Nilai Median dan Modusnya
Menghubungkan 





Urutkan data terlebih dahulu
111 127  130  131  136  140  158  160  184  192






























Urutkan data terlebih dahulu
18, 19, 19, 19, 19, 10, 11, 12, 14, 15, 15, 20
a. Karena jumlah data 12 (n genap maka 
di tambah 1 jd










18, 19, 19, 19, 19, 10, 10, 12, 14, 15, 15, 20
/











Nilai 5 6 7 8 9
















Artinya data ke 18
Mencari Kuartil 1
Artinya data ke 6
Menjelaskan ide, 














6, x, x, 7, 5, 6
 = 7
itanya Jangkauan datanya adalah
Menghubungkan 




Jawab: Menjelaskan ide, 











Lampiran 21. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Nama Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Statistika
Kelas/Semester : VIII/2
Petunjuk :
1. Tulislah Identitas diri anda pada lembar jawaban. 
2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab
3. Kerjakan soal secara mandiri
4. Kerjakan soal dengan penyelesaian yang tepat, jelas dan benar.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat!
1. Diketahui data kegemaran dari 40 anak usia 12 sampai 15 tahun. Sebagai 
berikut!
Hobi Badminton Sepak bola Renang Volly Membaca
Frekuensi 4 8 10 10 8
Sajikan data tersebut dalam diagram lingkaran!
2. Perhatikan tabel berikut!
Tabel berikut menunjukan hasil nilai ulangan kelas VIII F MTs As’salafiyah
Nilai
Frekuensi
Peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari nilai rata-rata  dikatakan 
lulus. Banyaknya peserta didik yang TIDAK LULUS adalah...........
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3. Terdapat 10 peserta didik mengikuti ujian Matemmatika. Dengan jumlah 
perempuan sebanyak 7 Orang. Dan rata-rata nilai peserta didik perempuan 
adalah 75 dan rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 65. Rata-rata nilai seluruh
siswa adalah...
4. Seorang peneliti mencatat tinggi badan 20 Peserta didik Kelas IX MTs 
Sunan Kalijaga
156  145  150  147  150  158  142  160  154  140
140  141  143  154  141   161   142   142  153  142
Nilai Median dan Modus data diatas adalah....
5. Didaerah Kelampok terdapat Toko Elektronik yang menjual Laptop, berikut 
Data Penjualan Laptop setiap bulan di tahun 2018 adalah 15, 20, 19, 14, 11, 




Lampiran 22. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis









Jumlah keseluruan 40 anak
Badminton : 4





Buatlah Diagram lingkar dari data tersebut
Menghubungkan 






 Sepak bola 
 Renang 
 Volly  
 Membaca 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4









Peserta didik yang nilainya diatas rata-rata 
dikatakan Lulus
Ditanya:





















situasi dan relasi 
matematika 
secara lisan atau 
tulisan
4
Rata-rata nilai ujian adalah 6,05 






Nilai 4 5 6 7 8 9 10
Frekue
nsi




Jumlah peserta didik = 10 Orang. 
jumlah perempuan = 7
rata-rata nilai perempuan =75 
rata-rata nilai laki-laki = 65. 
Ditanya:
Rata-rata nilai seluruh peserta didik
Menghubungkan 




















136  140  220  193  130  158  242  127  184
213  200  131  111  160  217  281  242  242
281  192
Ditanny
Nilai Median dan Modusnya
Menghubungkan 






Urutkan data terlebih dahulu
111 127  130  131  136  140  158  160  184  192






























Urutkan data terlebih dahulu
18, 19, 19, 19, 19, 10, 11, 12, 14, 15, 15, 20
a. Karena jumlah data 12 (n genap maka 
di tambah 1 jd
 artinya data ke 6 dan 7
Maka /
Menjelaskan ide, 







18, 19, 19, 19, 19, 10, 10, 12, 14, 15, 15, 20
/











Lampiran 23. Lembar Observasi Keaktifan Pelaksanaan Model Talking Stick berbantuan Kartu Masalah 
LEMBAR  OBSERVASI KEAKTIFAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL








1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, tanpa mengganggu
proses pembelajaran tersebut.
2. Berikan skor (1, 2, atau 3) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan pembelajaran.




Indikator Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 6 7 8




A. Peserta didik melakukan doa 
sebelum pembelajaran
B. Peserta didik menyiapkan peralatan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran
C. Peserta didik dapat mengerti tujuan 





D. Peserta didik mendengarkan dan 
memperhatikan saat guru sedang 
menjelaskan materi
E. Peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru 
tentang keterkaitan dengan materi 




G. Peserta didik menemukan sumber 
pembelajaran untuk menyelesaikan 
kartu masalah 
H. Peserta didik berani bertanya 
dengan guru atau dengan anggota 
kelompok






J. Peserta didik dapat memahami 
instruksi dari guru
K. Peserta didik melakukan estafet 
stick sesuai alunan musik
L. Peserta didik dapat mengajari 
atau memberi tahu kepada 
teman kelompok 
M. Peserta didik dapat 
mengkomunikasikan hasil dari 
kartu masalah yang di dapat.
N. Peserta didik memberi 
pertanyaan dan sanggahan 
kepada temannya  tentang 
hasil kartu masalahnya








Lampiran 24. Rubik Observasi Keaktifan Kegiatan Model Talking Stick berbantuan kartu masalah





A. Peserta didik melakukan doa sebelum pembelajaran.
1 jika peserta didik tidak berdoa.
2 jika peserta didik berdoa, namun masih melakukan aktivitas lainnya.
3 jika peserta didik berdoa dengan baik.
B. Peserta didik menyiapkan peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran.
1 jika peserta didik tidak menyiapkan peralatan untuk proses pembelajaran.
2 jika peserta didik menyiapkan peralatan proses pembelajaran namun tidak lengkap.
3 jika peserta didik menyiapkan peralatan proses pembelajaran dengan    lengkap.
C. Peserta didik dapat mengerti tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
1 jika peserta didik tidak memperhatikan guru.
2 jika peserta didik memperhatikan guru namun masih melakukan aktivitas lainnya.
3 jika peserta didik memperhatikan guru dengan seksama.
D. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi
1 jika peserta didik tidak  mendengarkan dan memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi
2 jika peserta didik mendengarkan dan memperhatikan namun masih melakukan aktivitas lainya.
3 Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi.
E. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru tentang keterkaitan dengan materi
1 Jika  Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru tentang keterkaitan dengan materi
2 Jika Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru tentang keterkaitan dengan materi akan 
tetapi tidak tepat
3 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru tentang keterkaitan dengan materi dengan 
tepat
F. Peserta didik mencatat materi
1 Jika  Peserta didik tidak mencatat materi
2 Jika Peserta didik mencatat materi akan tetapi tidak lengkap
3 Jika peserta Peserta didik mencatat materi
G. Peserta didik menemukan sumber pembelajaran untuk menyelesaikan kartu masalah.
1 Peserta didik tidak menemukan sumber pembelajaran untuk menyelesaikan kartu masalah.
2 Peserta didik menemukan sumber pembelajaran namun belum dapat menyelesaiakan kartu masalah.
3 Peserta didik menemukan sumber pembelajaran untuk menyelesaikan kartu masalah 
H. Peserta didik berani bertanya dengan guru atau dengan anggota kelompoknya
1 Jika  Peserta didik tidak berani bertanya dengan guru atau dengan anggota kelompoknya
2 Jika  Peserta didik berani bertanya dengan guru atau dengan  anggota kelompoknya namun ragu-ragu
3 Jika  Peserta didik berani bertanya dengan guru atau dengan  anggota kelompoknya
I. Peserta didik menyelesaikan kartu masalah yang didapat.
1 jika  Peserta didik tidak menyelesaikan kartu masalah yang didapat.
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 (10) Skor (10) Skor (10) Skor (10) Skor (10) Skor (10) Skor (10) Skor (10)
1 UC-19 Nasrullah 3 3 8 0 6 3 3 4 3 0 33
1 UC-01 Ade winanto Saputra 0 3 8 0 0 9 7 10 0 0 37
2 UC-11 Kurnia Sandi 3 7 7 0 10 7 8 0 6 0 48
18 UC-18 Nalar Guruh Atmaji 4 10 6 8 5 5 5 5 2 0 50
4 UC-04 Aldi Afriandito 7 4 10 10 0 7 0 5 8 0 51
3 UC-03 Ahmad Nur Faozi 9 6 10 8 3 0 4 3 7 3 53
31 UC-31 Siyom Priyanto 4 10 9 10 9 0 3 0 9 0 54
20 UC-20 Nurohman Walidin 3 9 8 10 7 5 4 3 4 1 54
14 UC-14 Mohamad Irfandi 9 0 10 0 8 8 3 5 8 3 54
17 UC-17 Muhammad Desta 8 10 8 7 4 3 6 6 4 0 56
28 UC-28 Roma Nur Riski 6 10 10 5 0 0 7 10 8 0 56
30 UC-30 Sigit Purwanto 5 0 10 6 4 10 3 10 8 0 56
9 UC-09 Galih Putra Leksana 7 9 8 0 0 10 9 8 8 0 59
22 UC-22 Ramzy Alfakia 5 10 10 6 0 4 6 7 10 1 59
21 UC-21 Pandi Kuniawan 4 5 10 6 10 6 5 8 6 0 60
23 UC-23 Reksi Andrean Syah 7 3 10 10 3 9 7 0 10 1 60
38 UC-38 Yovial Faundri 10 10 9 10 0 0 5 5 8 3 60
7 UC-07 Dimas Hendriyanto 10 9 10 3 5 0 8 9 8 0 62
16 UC-16 Muhamad Suyofan 7 10 9 6 0 10 7 7 6 0 62
26 UC-26 Rizki Helmianto 6 8 9 7 10 6 10 7 0 0 63
5 UC-05 Bagus Budi Raharjo 6 10 0 8 6 7 6 10 9 2 64
10 UC-10 Heru Priono 5 8 10 8 0 5 7 9 9 3 64
2 UC-02 Agil Tri Purwono 8 9 10 9 3 10 0 10 6 0 65
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25 UC-25 Riko Ofaltino 6 7 9 9 7 7 9 8 5 0 67
32 UC-32 Sulis Asfiatun Nisa 10 4 8 10 8 0 10 10 7 0 67
12 UC-12 M Syahrul Fadli 8 7 9 10 6 8 3 10 7 0 68
27 UC-27 Robbi Pangestu 10 9 8 4 10 6 4 6 9 3 69
33 UC-33 Teguh Cahyono 10 10 9 7 5 6 10 0 10 2 69
34 UC-34 Trio Pamuji 4 9 6 10 9 8 10 8 5 0 69
29 UC-29 Sahrul Alamhsyah 7 9 10 7 5 10 10 3 7 2 70
35 UC-35 Vindy Kurniawan 8 8 4 8 8 9 8 10 7 0 70
24 UC-24 Reza Prayoga 8 9 10 8 5 7 9 9 6 0 71
37 UC-37 Walmahiroh 6 6 10 6 6 10 10 6 8 3 71
8 UC-08 Fauzan 10 9 10 10 7 7 10 9 0 0 72
6 UC-06 Devi Nilam Sari 10 10 10 8 6 8 7 9 6 0 74
13 UC-13 Misbahudin 10 10 9 6 8 8 3 10 9 2 75
15 UC-15 Muhamad Budi 10 10 10 10 9 10 5 6 7 0 77
36 UC-36 Viqri Imam Ajiria 10 10 10 9 7 8 9 10 9 0 82
              
  Jumlah 263 290 331 259 199 236 240 255 249 29  
             
VALIDASI
Rxy 0,6770306 0,47143841 0,109079 0,516199 0,30772 0,31478 0,3816541 0,33813 0,32277 0,107
t hitung 5,6708593 3,29532244 0,676444 3,715328 1,99365 2,04433 2,5453427 2,21479 2,10221 0,664
t table 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,3388 0,339
Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
RELIABILITAS
Var 6,8314367 8,40113798 4,049075 10,47866 11,2667 11,0356 8,2219061 10,3734 7,33499 1,375
Var Tot 105,84708          
Jml Var 10,349288          
r xx 0,9022242          
r tabel 0,339          
Keterangan RELIABEL          
           





TK 0,6921053 0,76315789 0,871053 0,681579 0,52368 0,62105 0,6315789 0,67105 0,65526 0,076







Mean kelas atas 8 8,52631579 8,473684 8,105263 6,57895 7,36842 7,3684211 7,89474 6,63158 0,895
Mean kelas bawah 5,8421053 6,73684211 8,947368 5,526316 3,89474 5,05263 5,2631579 5,52632 6,47368 0,632
Skor maksimum tiap
butir soal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10












CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS KELAS UJI COBA
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 1
N = 38,    X = Ʃ 263,    XƩ 2 = 2073,     XY = 1Ʃ 6945,   
Y = 2Ʃ 351 
YƩ 2= 149369
 
      
0,6770306
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0, 6770306  dan rtabel = 0,3388. 
Karena rhitung > rtabel maka item soal nomor 1 dikategorikan valid.
203
CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS KELAS UJI COBA
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes
Diketahui:
n = 10
SiƩ 2 = 10,349288





Jika �ℎ����� ≥ ������, maka tes tersebut reliabel. 
Jika �ℎ����� < ������, maka tes tersebut tidak reliabel.
Berdasarkan  perhitungan  di  atas  diperoleh  rhitung =  1,0024 dan  rtabel =  0,3388.
Karena rhitung > rtabel maka soal dikatakan reliabel.
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS UJI COBA
TINGKAT KESUKARAN
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 1
Dari hasil analisis tes uji coba nomor 1 diketahui sebagai berikut:
S = 6,921,    
N = 38,   
Smax = 10




   : Sukar
   : Sedang
   : Mudah
Nilai P = 0,69 maka termasuk dalam kategori nilai  .
Jadi soal nomor 1 termasuk kriteria soal Mudah
CONTOH PERHITUNGAN DAYA BEDA TES KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS UJI COBA
Untuk perhitungan daya beda menggunakan rumus sebagai berikut:
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Contoh perhitungan daya beda nomor 1
Rata-rata kelompok atas = 10
Rata-rata kelompok bawah = 6,921




0,40 ke atas : sangat baik
0,30 – 0,39 : baik
0,20 – 0,29 : cukup
0,19 ke bawah : kurang baik
Nilai D = 0,215, maka termasuk dalam kategori nilai 0,30 – 0,39. Jadi soal
nomor 1 termasuk kriteria cukup.
Lampiran 26. Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen
NO KODE NILAI JUMLAH 2452
 1 E-36 44 MEAN 62,87179
2 E-01 46 MEDIAN 60
3 E-11 48 MODUS 72
4 E-24 48 St. DEVIASI 11,5421
5 E-13 50 VARIAN 133,22
6 E-07 52 MAX 96
7 E-15 52 MIN 44
8 E-34 52 JANGKAUAN 52
































Lampiran 27.  Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Kelas Kontrol
Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Kelas Kontrol
NO KODE NILAI JUMLAH 2174
1 K-31 42 MEAN 58,75676
2 K-16 44 MEDIAN 58
3 K-26 48 MODUS 52
4 K-24 50 St. DEVIASI 8,683974
5 K-25 50 VARIAN 75,41141
6 K-27 50 MAX 78
7 K-07 52 MIN 42
8 K-08 52 JANGKAUAN 36






























Lampiran 28.  Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen 
No
KOD
E NILAI Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0  































































































































































































































































































































































































27 E-22 72 5184 5,8974 34,779 0,5065 0,6937 0,7948 0,1011 TRUE
209
36 75 06 49 72 23

































































































































































41         
S
11,64337
37      L Tabel 0,152
NORM
AL
Kesimpulan: karena L hitung < L tabel maka H0 diterima
CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
1. Perhitungan
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut :
 n = 39
Y = 2578




Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut :
a. Rata-rata
b. Simpangan Baku
    
c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas 






Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,984, diperoleh nilai  0,05. Sehingga
F(Zi) = 0,013.
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Sehingga  )()( ZiSZiF   =  0,025. tabelL  dengan α = 0,05  dan n =  34
adalah 0,152. Karena 0,029 < 0,152 maka data ke-1 adalah “Normal”.
d. Hasil pengujian
Dari uji normalitas diperoleh hitungL  = 0,1101 dengan n = 39 dan dengan
taraf signifikan 5% diperoleh tabelL  = 0,152.
Karena  hitungL  terbesar  <  tabelL  maka  dapat  dikatakan  nilai  tes
kemampuan komunikasi matematis adalah berdistribusi normal.




AI Y Y-Ȳ (Y- )Ȳ 2 zi F(zi) S(zi) L0  


































5 K-27 50 2500 -8,7568 76,6808 -1,0084 0,15 0,13 0,02 TRUE
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66 51 15


















































































































































































































































































8         
S
8,6







Kesimpulan: karena L hitung < L tabel maka H0 diterima
CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS KONTROL
2. Perhitungan
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut :
 n = 37
Y = 2174
 2  YY     =   2714,81
hitungL = 0,118
tabelL = 0,152




    
g. Contoh Perhitungan Uji Normalitas 





Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,994, diperoleh nilai  0,05. Sehingga
F(Zi) = 0,013.
   
   
Sehingga  )()( ZiSZiF   =  0,026. tabelL  dengan α = 0,05  dan n =  34
adalah 0,152. Karena 0,029 < 0,152 maka data ke-1 adalah “Normal”.
h. Hasil pengujian
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Dari uji normalitas diperoleh hitungL  = 0,118 dengan n = 38 dan dengan
taraf signifikan 5% diperoleh tabelL  = 0,152.
Karena  hitungL  terbesar  <  tabelL  maka  dapat  dikatakan  nilai  tes
kemampuan komunikasi matematis adalah berdistribusi normal.






E NILAI Y No KODE NILAI Y
1 E-36 44 1936 1 K-31 42 1764
2 E-01 46 2116 2 K-16 44 1936
3 E-11 48 2304 3 K-26 48 2304
4 E-24 48 2304 4 K-24 50 2500
5 E-13 50 2500 5 K-27 50 2500
6 E-08 52 2704 6 K-07 52 2704
7 E-15 52 2704 7 K-08 52 2704
8 E-34 52 2704 8 K-12 52 2704
9 E-05 54 2916 9 K-22 52 2704
10 E-06 54 2916 10 K-30 52 2704
11 E-28 54 2916 11 K-17 54 2916
12 E-03 56 3136 12 K-32 54 2916
13 E-12 56 3136 13 K-36 54 2916
14 E-14 56 3136 14 K-37 54 2916
15 E-19 58 3364 15 K-15 56 3136
16 E-27 58 3364 16 K-18 56 3136
17 E-38 58 3364 17 K-20 56 3136
18 E-20 60 3600 18 K-35 56 3136
19 E-32 60 3600 19 K-05 58 3364
20 E-39 60 3600 20 K-09 58 3364
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21 E-09 64 4096 21 K-25 58 3364
22 E-33 64 4096 22 K-06 60 3600
23 E-26 66 4356 23 K-10 60 3600
24 E-30 66 4356 24 K-23 60 3600
25 E-37 66 4356 25 K-29 60 3600
26 E-10 68 4624 26 K-01 62 3844
27 E-22 68 4624 27 K-19 62 3844
28 E-21 70 4900 28 K-03 64 4096
29 E-29 70 4900 29 K-02 66 4356
30 E-02 72 5184 30 K-14 66 4356
31 E-07 72 5184 31 K-28 66 4356
32 E-17 72 5184 32 K-04 68 4624
33 E-23 72 5184 33 K-11 68 4624
34 E-31 72 5184 34 K-34 72 5184
35 E-35 72 5184 35 K-33 76 5776
36 E-18 76 5776 36 K-13 78 6084
37 E-04 80 6400 37 K-21 78 6084
38 E-25 90 8100 Jumlah 2174
1304
52














PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
= 39
= 2452




Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut :
1. Harga varians sampel kelas eksperimen (VIII A)
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   = 
= 11,5421
2. Harga varians sampel kelas kontrol (VIII D)
=
= 8,64
Dari  hasil  nilai  tersebut  dibuat  daftar  harga  untuk uji  Bartlett  sebagai
berikut :
Sampel n dk 1/dk S2 log S
2 (dk) log
S2 (dk) S2
1 39 38 0,0263 11,54 1,0623 40,36682 438,599636
2 37 36 0,0278 8,68 0,9387 33,7939 312,623078
Jumlah 76 74 0,054094 20,22607 2,001003 74,16068 751,222715
S2gab




















4. Harga Satuan (B)
B  =       1 2 nLogS i
= 0,01309
5. Harga 2
2 =       2 1 10ln iLogSnB
= -170,73
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Dengan taraf  signifikan  α = 5% dan dk =  2-1 = 1,  maka dari  daftar
distribusi  Chi-Kuadrat  diperoleh    295,02  =  5,99 dan  hitung2  =  -170,73
Dengan demikian  hitung2  <  tabel2  maka -170,73 < 5,99. Dengan kata lain
data nilai Kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kontrol
“Homogen”.
Lampiran 31.   Deskripsi  Data Nilai  Lembar Observasi keaktifan  Talking  Stick




A B C D E F G H I J K L M N O
1 E-01 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 1 28
2 E-02 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 29
3 E-03 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 27
4 E-04 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 34
5 E-05 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
6 E-06 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 31
7 E-07 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
8 E-08 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 30
9 E-09 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 31
10 E-10 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 30
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11 E-11 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 28
12 E-12 2 2 3 3 1 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 33
13 E-13 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 33
14 E-14 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 30
15 E-15 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 30
16 E-16 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 33
17 E-17 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 30
18 E-18 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 28
19 E-19 2 1 3 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 31
20 E-20 2 1 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31
21 E-21 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32
22 E-22 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26
23 E-23 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 32
24 E-24 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 31
25 E-25 3 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 31
26 E-26 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 29
27 E-27 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 27
28 E-28 1 2 3 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 29
29 E-29 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
30 E-30 3 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 31
31 E-31 1 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 1 31
32 E-32 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 30
33 E-33 2 2 2 1 2 3 2 1 2 4 2 1 3 2 2 31
34 E-34 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 33
35 E-35 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 31
36 E-36 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 33
37 E-37 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 31
38 E-38 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 27
39 E-39 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 30
Lampiran 32.  Deskripsi Data Nilai Lembar Observasi keaktifan Talking Stick




A B C D E F G H I J K L M N O
1 E-01 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 30
2 E-02 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 31
3 E-03 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 32
4 E-04 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 37
5 E-05 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31
6 E-06 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32
7 E-07 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 31
8 E-08 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 30
9 E-09 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 29
10 E-10 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 34
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11 E-11 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 1 32
12 E-12 2 2 3 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 32
13 E-13 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 36
14 E-14 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 32
15 E-15 2 2 3 1 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 32
16 E-16 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 32
17 E-17 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 32
18 E-18 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 32
19 E-19 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 31
20 E-20 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 33
21 E-21 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 32
22 E-22 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 29
23 E-23 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 28
24 E-24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 32
25 E-25 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 32
26 E-26 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 31
27 E-27 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 31
28 E-28 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 31
29 E-29 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 33
30 E-30 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 37
31 E-31 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 36
32 E-32 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 35
33 E-33 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 34
34 E-34 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 34
35 E-35 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 31
36 E-36 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 34
37 E-37 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 32
38 E-38 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 28
39 E-39 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 33
Lampiran 33.   Deskripsi  Data Nilai  Lembar Observasi keaktifan  Talking  Stick




A B C D E F G H I J K L M N O
1 E-01 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 32
2 E-02 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32
3 E-03 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31
4 E-04 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 36
5 E-05 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33
6 E-06 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33
7 E-07 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
8 E-08 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 32
9 E-09 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 31
10 E-10 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 33
11 E-11 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 31
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12 E-12 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34
13 E-13 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 33
14 E-14 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 35
15 E-15 2 2 3 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 31
16 E-16 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 33
17 E-17 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 32
18 E-18 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 32
19 E-19 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 34
20 E-20 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 34
21 E-21 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 36
22 E-22 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32
23 E-23 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 32
24 E-24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 32
25 E-25 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 34
26 E-26 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29
27 E-27 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32
28 E-28 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 34
29 E-29 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32
30 E-30 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 36
31 E-31 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 36
32 E-32 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 33
33 E-33 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 33
34 E-34 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 35
35 E-35 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 34
36 E-36 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 32
37 E-37 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 34
38 E-38 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 31
39 E-39 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 34
Lampiran  34.  Deskripsi  Data  Nilai  Lembar  Observasi keaktifan  Talking  Stick




A B C D E F G H I J K L M N O
1 E-01 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
2 E-02 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 39
3 E-03 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 38
4 E-04 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 38
5 E-05 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 37
6 E-06 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 39
7 E-07 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 39
8 E-08 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 37
9 E-09 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 39
10 E-10 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 40
11 E-11 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 38
12 E-12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 43
13 E-13 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 41
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14 E-14 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 39
15 E-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 42
16 E-16 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 38
17 E-17 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 36
18 E-18 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 41
19 E-19 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 39
20 E-20 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 39
21 E-21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 41
22 E-22 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 39
23 E-23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43
24 E-24 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 39
25 E-25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 40
26 E-26 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 38
27 E-27 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 39
28 E-28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 42
29 E-29 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 38
30 E-30 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 40
31 E-31 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 39
32 E-32 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40
33 E-33 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 41
34 E-34 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 40
35 E-35 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40
36 E-36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 41
37 E-37 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 39
38 E-38 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 40
39 E-39 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 41
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Lampiran 35. Deskripsi Kemampuan komunikasi Kelas Eksperimen
224
Lampiran 36. Deskripsi Kemampuan komunikasi Kelas Eksperimen
237
Lampiran 37. Perhitungan Uji Proporsi Untuk Hipotesis Kesatu
UJI PROPORSI











Dengan taraf signifikansi 5% jadi > . Sehingga 
Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik yang 
menggunakan model Talking Stick berbantuankartu masalah tuntas.
238
Lampiran 38. Perhitungan Uji Proporsi Untuk Hipotesis kedua
UJI PROPORSI











Dengan taraf signifikansi 5% jadi > . Sehingga 
Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis kelas tersebut tuntas
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Lampiran 39. Uji Regresi Linear Sederhana Untuk Hipotesis Ketiga
No KODE X Y XY X² Y²
1 E-01 66,7 52 3466,67 4444,44 2704,00
2 E-02 72,8 72 5240,00 5296,60 5184,00
3 E-03 71,1 60 4266,67 5056,79 3600,00
4 E-04 80,6 80 6444,44 6489,20 6400,00
5 E-05 72,8 70 5094,44 5296,60 4900,00
6 E-06 75,0 60 4500,00 5625,00 3600,00
7 E-07 72,2 84 6066,67 5216,05 7056,00
8 E-08 71,7 52 3726,67 5136,11 2704,00
9 E-09 72,2 86 6211,11 5216,05 7396,00
10 E-10 76,1 68 5175,56 5792,90 4624,00
11 E-11 71,7 48 3440,00 5136,11 2304,00
12 E-12 78,9 62 4891,11 6223,46 3844,00
13 E-13 79,4 56 4448,89 6311,42 3136,00
14 E-14 75,6 62 4684,44 5708,64 3844,00
15 E-15 75,0 56 4200,00 5625,00 3136,00
16 E-16 75,6 90 6800,00 5708,64 8100,00
17 E-17 72,2 72 5200,00 5216,05 5184,00
18 E-18 73,9 82 6058,89 5459,57 6724,00
19 E-19 75,0 58 4350,00 5625,00 3364,00
20 E-20 76,1 60 4566,67 5792,90 3600,00
21 E-21 78,3 84 6580,00 6136,11 7056,00
22 E-22 70,0 68 4760,00 4900,00 4624,00
23 E-23 75,0 72 5400,00 5625,00 5184,00
24 E-24 74,4 48 3573,33 5541,98 2304,00
25 E-25 76,1 90 6850,00 5792,90 8100,00
26 E-26 70,6 66 4656,67 4978,09 4356,00
27 E-27 71,7 58 4156,67 5136,11 3364,00
28 E-28 75,6 54 4080,00 5708,64 2916,00
29 E-29 73,9 70 5172,22 5459,57 4900,00
30 E-30 80,0 66 5280,00 6400,00 4356,00
31 E-31 78,9 72 5680,00 6223,46 5184,00
32 E-32 76,7 60 4600,00 5877,78 3600,00
33 E-33 77,2 64 4942,22 5963,27 4096,00
34 E-34 78,9 52 4102,22 6223,46 2704,00
35 E-35 75,6 72 5440,00 5708,64 5184,00
36 E-36 77,8 50 3888,89 6049,38 2500,00
37 E-37 75,6 66 4986,67 5708,64 4356,00
38 E-38 70,0 76 5320,00 4900,00 5776,00
39 E-39 76,7 60 4600,00 5877,78 3600,00









RKR       2.943,42 
RKS            59,68 
F tabel              4,15 
F hitung            49,32 
Karena F hitung > F tabel maka Ho ditolak
kesimpulan : model linear
TABEL ANAVA
Sumber JK db RK F
Regresi 2943,42 1 2943,42     49,32 
Sisa 2208,17 37 59,68  







Keputusan uji : t hitung > t tabel maka Ho ditolak
Kesimpulan : ada pengaruh antara model Talking Stick berbantuan Kartu Masalah




Diketahui bahwa pengaruh model pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu 
maslah terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah 57,13%
Perhitungan Uji Regresi Sederhana X  terhadap Y
241
Dari data penelitian, diperoleh:
1. Mencari persamaan regresi untuk  sebagai berikut:
258
Jadi persamaan regresinya diperoleh:
Persamaan  tersebut  menunjukkan  setiap  kenaikan  sebesar  1  satuan  pada
Model  pembelajaran  Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah  akan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis (Y) sebesar 0,4491.
2. Menguji kelinearan (kesesuaian) model regresi dengan tabel ANAVA:
a. Hipotesis
H₀ : model tidak linear
H₁ : model linear
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b. Statistik uji dengan menggunakan tabel ANAVA
Sehingga,
Tabel ANAVA untuk Regresi Sederhana X1 terhadap Y
TABEL ANAVA
Sumber JK db RK F
Regresi 2943,42 1 2943,42     49,32 
Sisa 2208,17 37 59,68  
243
Total 5151,59 38   
c. Kesimpulan
Berdasarkan  perhitungan  yang  dilakukan,  diperoleh  ,
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai .
Karena  , maka   ditolak.  Jadi dapat dikatakan model
Talking  Stick  berbantuan  kartu  masalah   (X)  dengan  kemampuan
komunikasi matematis (Y) linear.
3. Menghitung taraf signifikansi parameter regresi dengan uji t
a. Hipotesis
H₀ : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y
H₁ : Ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y
b. Statistik Uji
c. Kesimpulan
Dengan  dikonsultasikan dengan tabel distribusi student 
(t) diperoleh 
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Jadi dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran  Talking Stick berbantuan kartu  masalah terhadap 
kemampuan komunikasi matematis.
4. Menentukan koefisien determinasi 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh X terhadap Y
 Dapat diketahui bahwa pengaruh model pembelajaran Talking Stick 
berbantuan kartu masalah terhadap kemampuan komunikasi matematis 
sebesar 0,5713 atau 57,13%.
Lampiran 40.  Uji t satu pihak kanan untuk hipotesis keempat
EKSPERIMEN KONTROL
245
No KODE NILAI Y Y-Ȳ No KODE
NIL
AI Y Y-Ȳ
1 E-11 48 2304
-
2530 1 K-31 42 1764
-
16,7568
2 E-24 48 2304
-
2530 2 K-16 44 1936
-
14,7568
3 E-36 50 2500
-
2528 3 K-26 48 2304
-
10,7568
4 E-1 52 2704
-
2526 4 K-24 50 2500
-
8,75676
5 E-8 52 2704
-
2526 5 K-27 50 2500
-
8,75676
6 E-34 52 2704
-
2526 6 K-07 52 2704
-
6,75676
7 E-28 54 2916
-
2524 7 K-08 52 2704
-
6,75676
8 E-13 56 3136
-
2522 8 K-12 52 2704
-
6,75676
9 E-15 56 3136
-
2522 9 K-22 52 2704
-
6,75676
10 E-19 58 3364
-
2520 10 K-30 52 2704
-
6,75676
11 E-27 58 3364
-
2520 11 K-17 54 2916
-
4,75676
12 E-3 60 3600
-
2518 12 K-32 54 2916
-
4,75676
13 E-6 60 3600
-
2518 13 K-36 54 2916
-
4,75676
14 E-20 60 3600
-
2518 14 K-37 54 2916
-
4,75676
15 E-32 60 3600
-
2518 15 K-15 56 3136
-
2,75676
16 E-39 60 3600
-
2518 16 K-18 56 3136
-
2,75676
17 E-12 62 3844
-
2516 17 K-20 56 3136
-
2,75676
18 E-14 62 3844
-
2516 18 K-35 56 3136
-
2,75676
19 E-33 64 4096
-
2514 19 K-05 58 3364
-
0,75676
20 26 66 4356
-
2512 20 K-09 58 3364
-
0,75676
21 30 66 4356
-
2512 21 K-25 58 3364
-
0,75676
22 37 66 4356 - 22 K-06 60 3600 1,24324
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2512 3
23 10 68 4624
-
2510 23 K-10 60 3600
1,24324
3
24 22 68 4624
-
2510 24 K-23 60 3600
1,24324
3
25 5 70 4900
-
2508 25 K-29 60 3600
1,24324
3
26 29 70 4900
-
2508 26 K-01 62 3844
3,24324
3
27 2 72 5184
-
2506 27 K-19 62 3844
3,24324
3
28 17 72 5184
-
2506 28 K-03 64 4096
5,24324
3
29 23 72 5184
-
2506 29 K-02 66 4356
7,24324
3
30 31 72 5184
-
2506 30 K-14 66 4356
7,24324
3
31 35 72 5184
-
2506 31 K-28 66 4356
7,24324
3
32 38 76 5776
-
2502 32 K-04 68 4624
9,24324
3
33 4 80 6400
-
2498 33 K-11 68 4624
9,24324
3
34 18 82 6724
-
2496 34 K-34 72 5184
13,2432
4
35 7 84 7056
-
2494 35 K-33 76 5776
17,2432
4
36 21 84 7056
-
2494 36 K-13 78 6084
19,2432
4
37 E-9 86 7396
-
2492 37 K-21 78 6084
19,2432
4











6   
 JUMLAH 2578
1755
64   MEDIAN 58   
 MEAN
66,1
03    MODUS 52   




4   
 MODUS 60    VARIAN
75,4
1   
 St.DEVIASI
11,6




57    MIN 42   
 MAX 90   
 MIN 48   
UJI T SATU PIHAK KANAN
GABUNGAN KEMAMPUAN 45,08




PERHITUNGAN UJI T SATU PIHAK KANAN UNTUK HIPOTESIS
KEEMPAT
1) Menentukan hipotesis
a. Ho : 
Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran  Talking
Stick   berbantuan  kartu  masalah  tidak  lebih  baik  dari  pada  model
pembelajaran konvensional langsung.
b.  Ha : 
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Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran  Talking
Stick  berbantuan kartu masalah lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional langsung.
1) Menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%
2) Statistik uji
 45,08
s    = 6,714
 = 4,767
3) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t satupihakkanan
diperoleh  nilai  thitung =  4,767.  Kemudian  dikonsultasikan  dengan  tabel
distribusi ttabel = 1,645. Karena thitung  > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa
249
H0 ditolak.  Jadi,  Kemampuan  komunikasi  matematis  dengan  model
pembelajaran Talking Stick berbantuan kartu masalah  lebih baik dari pada
model pembelajaran konvensional langsung.
Lampiran 41. Dokumentasi Penelitian
Guru Menyampaikan tujuan Pembelajaran
250
Peserta didik menyelesaikan kartu masalah secara kelompok
Peserta didik melakukan estafet tongkat
251
Pendampingan Peserta didik oleh guru
Lampiran 42. Tabel Distribusi Liliefors




0.01 0.05 0.1 0.15 0.2
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
252
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142












Lampiran 43. Tabel Distribusi Student’s
TABEL DISTRIBUSI STUDENT’S (t)
V





























































































































































































































Lampiran 44. Tabel Distribusi Product Moment
TABEL DISTRIBUSI PRODUCT MOMENT (r)
N TarafSignifikansi N TarafSignifikansi N TarafSignifikansi




0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361    
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Lampiran 45. Tabel Distribusi F
TABEL DISTRIBUSI F
241
Lampiran 46. Surat Izin Penelitian
Lampiran 47. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 
242
Lampiran 48. Lembar Jawab Kelas Kontrol
243
Lampiran 49. Lembar Jawab Kelas Eksperimen








Lampiran 51. Surat Izin Observas
Lampiarn 52. Lembar Wawancara dengan Guru Pamong
251
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